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ABSTRAK

Eka Rahmawati. Dampak Program Bang PeSoNa Terhadap Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten
Bulukumba. Dibimbing oleh HASANUDDIN dan M. DAUD.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak program Bang PeSoNa
terhadap Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) kopi di Desa Kindang
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Metode pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah populasi Kelompok Tani
Hutan (KTH) sebanyak 172 orang yang diambil sebesar 25% sehingga sampel yang
diambil sebanyak 43 orang yang aktif dan terlibat dalam pengelolaan Hutan
Kemasyarakatan (HKm). Hasil Penelitian menunjukan bahwa dampak program
Bang PeSoNa pada Lingkungan/ekologi memperoleh nilai 3.50 masuk pada
kategori (tinggi), Sosial Budaya memperoleh nilai 3.64 masuk pada kategori
(tinggi), Ekonomi dan Kesgjahteraan memperoleh nilai 3.26 masuk pada kategori
(sedang), dan Tata Kelola Lembaga memperoleh nilai 3.62 masuk pada kategori
(tinggi). Skor ratarata dampak program Bang PeSoNa adalah 3.51 sehingga
dampak program Bang PeSoNa terhadap Kelompok Usaha Perhutanan Sosia
(KUPS) kopi di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba
tergolong tinggi.

Kata Kunci : Bang PeSoNa, Dampak, Kelompok Tani, Perhutanan Sosial
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ABSTRACT

Eka Rahmawati. The Effect Of The Bang PeSoNa Program On The Social Forestry
Group (KUPS) of coffee in the Village of Kindang District Kindang. Guided by
HASANUDDIN and M. DAUD.

This study aims to determine the impact of the Bang PeSoNa program on
the Social Forestry Business Group (KUPS) coffee in Kindang Village, Kindang
District, Bulukumba Regency. The sampling method used pur posive sampling tech-
nique with a total population of 172 Forest Farmers Groups (KTH) taken by 25%
so that the sample taken was 43 people who were active and involved in the man-
agement of Community Forests (HKm). The results showed that the impact of the
Bang PeSoNa program on the Environment/ecol ogy scored 3.50 in the (high) cate-
gory, Socio-Culture scored 3.64 in the (high) category. Economy and Welfare
scored 3.26 in the (medium) category, and Institutional Governance scored 3.62 in
the (high) category. The average score of the impact of the Bang PeSoNa program
is3.51 so that theimpact of the Bang PeSoNa program on the coffee Social Forestry
Business Group (KUPS) in Kindang Village, Kindang District, Bulukumba Regency
is classified as high.

Keywords: Bang PeSoNa, Farms Group, Impacts, Social forestry
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan adalah seluruh lahan yang berhubungan dengan masyarakat
tumbuhan yang didominasi oleh pohon-pohon dari berbagai ukuran, dieksploitasi
atau tidak, dapat menghasilkan kayu atau hasil-hasil hutan lainnya, dapat
memberikan pengaruh terhadap iklim atau siklus air, atau menyediakan
perlindungan untuk ternak dan satwalliar.

Hutan merupakan hamparan lahan yang ditumbuhi oleh pohon-pohon dan
telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai suatu kawasan hutan. Hutan menyediakan
sumber daya alam yang melimpah yang memberikan manfaat besar bagi kehidupan
manusia. Sumber daya yang tersedia di hutan dapat dimanfaatkan manusia untuk
memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Hutan adalah sumber daya alam yang sangat
bermanfaat bagi kehidupan manusia baik secara ekonomi, sosial, maupun ekologi.
Hal ini tidak sesuai dengan kenyataan di |apangan, dimana pengelolaan hutan masih
berfokus pada pemanfaatan ekonomi dan menyampingkan kepentingan masyarakat
yang hidup didalam dan sekitar daerah hutan. Berdasarkan data Badan Planologi
Kehutanan, dalam kurun waktu 2022-2006 telah terjadi degradasi hutan kurang
lebih 1,8 Ha/tahun, sedangkan lahan kritis diperkirakan mencapai angka 30,2 juta
Ha 10,2 juta jiwa atau 25% dari 48,8 juta jiwa yang hidup di sekitar hutan masih
tergolong miskin. Dalam upaya mengurangi tingkat kemiskinan masyarakat sekitar
hutan dan menurunkan Igju tingkat pengangguran serta kerusakan pada kawasan
hutan, maka Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) telah

membuat program pendampingan terhadap kelompok penerima persetujuan



perhutanan sosia yang diatur pada Peraturan Menteri LHK No. 9 Tahun 2021
perubahan peraturan Dirjen Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan No. 1
Tahun 2019. Pendampingan adalah kegiatan yang dilakukan kepada
masyarakat/kelompok persetujuan pengelolaan perhutanan sosial  untuk
pengelolaan hutan lestari dan peningkatan kesejahteraan masyarakat (Menteri
LHK, 2021).

Pengel olaan Perhutanan Sosial adalah sistem pengel olaan hutan lestari yang
dilaksanakan dalam kawasan hutan Dengan beberapa skemayaitu Hutan Adat (HA)
berupa hutan yang dikelola oleh masyarakat hukum adat, Hutan Desa (HD) yang
dikelolaoleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), Hutan Kemasyarakatan (HKm)
yang dikelola oleh Kelompok Tani Hutan (KTh), Hutan Tanaman Rakyat (HTr)
dikelola oleh perseorangan atau koperasi serta Kemitraan Kehutanan (KK) yang
dikelola oleh masyarakat yang tinggal dan bermukim di sekitar hutan kemitraan
(Gunawan 2023). Perhutanan Sosial (PS) yaitu sistem pengelolaan hutan lestari
dilaksanakan di hutan negara atau di hutan yang digunakan oleh masyarakat |okal
atau masyarakat adat sebagai tugas utama untuk meningkatkan kemakmuran,
kesejahteraan, keseimbangan ekologi, dan dinamika sosial-budaya (Rahman 2021).

Program Perhutanan Sosial tidak hanya terbatas pada pemberian
persetujuan akses lega pengelolaan hutan tetapi juga berupa fasilitas dalam
penyusunan Rencana K erja Perhutanan Sosial (RKPS), penyusunan RencanaKerja
Tahunan (RKT) dan pengembangan usahanya. Kelompok Usaha Perhutanan Sosial
(KUPS) yang telah diberikan persetujuan kelola kawasan tidak mampu mengel olah
potensi sumber daya (hasil hutan kayu, hasil hutan bukan kayu, jasalingkungan dan

ekowisata) menjadi usaha yang mempunyai nilai dalam meningkatkan taraf hidup



Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS). Salah satu bentuk dukungan
Pemerintah dalam pengembangan usaha kelompok adalah pemberian kegiatan
Bantuan Pengembangan Perhutanan Sosial Nusantara (Bang PeSoNa).

Bang PeSoNa merupakan gerakan ekonomi produktif dan pengembangan
usaha perhutanan sosial untuk menumbuhkan ekonomi masyarakat perdesaan. Hal
ini dikemukakan oleh penelitian Program Kelompok Perhutanan Sosial sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pengentasan atau pengurangan tingkat
kemiskinan pada wilayah yang memperol eh program. Hasilnyamenyatakan bahwa
program hutan kemasyarakatan merupakan strategi penggunaan lahan yang
menarik untuk masyarakat miskin yang tidak memiliki lahan dan dapat diterima
oleh masyarakat pedesaan, terutama bagi para petani kecil dan tidak memiliki
tanah atau lahan. Program ini telah menghasilkan sumber dayadan pendapatan
yang cukup untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin pedesaan
di atas tingkat subsisten dan membuktikan bahwa kehutanan masyarakat dapat
memainkan peran penting dalam pengentasan kemiskinan di pedesaan. Selain
penciptaan sumber daya, lapangan kerja dan pendapatan, perhutanan
kemasyarakatan memainkan peran penting dalam melestarikan lingkungan dan
membantu mengurangi tingkat kemiskinan di pedesaan (Y uliana, B., 2022). Hal
ini sgjalan dengan komitmen Kementerian Lingkungan Hidup Kehutanan (KLHK)
pemberian lahan seluas 12,7 juta hektar yang siap dijadikan objek program
unggulan Kementerian Lingkungan Hidup Kehutanan (KLHK) ini. Program ini
pula adalah penjabaran dari “Nawacita” yang diusung oleh kabinet kerja presiden
Jokowi (Nurfatriani 2019).

Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu daerah di Provinsi Sulawes

Selatan yang telah melakukan pengembangan HKm sgak dikeluarkannya izin



pemanfaatan sumberdaya hutan pada tanggal 7 Juli 2011 dengan Nomor
SK.363/Menhut-11/2011. Pemerintah Kabupaten Bulukumba telah menerbitkan
Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan (IUPHKm) terhadap Kelompok
Tani Hutan (KTH) Bawakaraeng yang telah terbentuk di Desa Kindang Kecamatan
Kindang. Nomor. SK. 2991/MENLHK-PSKL/PKPSPSL.0/3/2019. Pemberiaan
izin usaha pemanfaatan hutan kemasyarakatan kepada kelompok tani hutan
Bawakaraeng seluas 146 ha pada kawasan hutan lindung seluas 140 ha dan hutan
produksi 6 ha di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba.
Pengelolaan Hkm di desaini telah terkoordinir dengan baik.

K opi merupakan salah satu hasil perkebunan yang bernilai ekonomis cukup
besar. Sebagal salah satu sumber devisa utama negara dan penopang keberadaan
ekonomi masyarakat setempat, komoditas tanaman kopi sangat penting (Annisa,
2022). Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan tahun 2019-
2021. Pada tahun 2019 Sulawesi Selatan menghasilkan produksi kopi sebesar 35
ton dengan produktivitas 0,64 kg/ha. Di tahun 2020 produksi kopi menurun sebesar
34 ton dengan produktivitas 0,61 kg/ha. Namun, produksi kopi kembali meningkat
pada tahun 2021 sebesar 36 kg, dengan produktivitas 0,64 kg/ha. Sedangkan
perkembangan produksi kopi di Kabupaten Bulukumba pada tahun 2018-2022
sebanyak 7.485,55 ton/tahun, dengan rata-rata produksi kopi sebesar 1.495,
ton/tahun dan total produktivitas kopi di Kabupaten Bulukumba sebanyak 1,03
ton/ha, dengan rata-rata produktivitas kopi sebesar 0,21 ton/ha. Luas lahan kopi
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Fluktuasi ini disebabkan karena kopi sudah
populer dikalangan petani. (Annisa, 2022). Ha ini menunjukkan bahwa
perkembangan kopi mengalami peningkatan. Kelompok Tani Hutan Bawakaraeng

telah memproduksi kopi dan memiliki produk sendiri. Oleh karenaitu, berdasarkan



keberhasilan kelompok tani dalam pengelolaan hasil hutan dan memanfaatkan
bantuan yang didapatkan berupa bibit dan alat produksi, dapat dikatakan bahwa
anggotanya memiliki kemampuan dalam bekerjasama dengan baik.

Berdasarkan Peraturan Dirjen PSKL Nomor P.2 tahun 2019 dan perubahan
terakhir Nomor P.3 tahun 2021 tentang Juknis Penyaluran Bantuan Pemerintah
Untuk Program PSLK menjelaskan ruang lingkup bantuaan Pemerintah untuk
program perhutanan sosial, meliputi : Kegiatan Pengembangan Perhutanan Sosia
Nusantara (Bang PeSoNa), Pemberian bantuan berupa alat sarana dan prasarana,
ekonomi produktif, bibit tanaman dan ternak ikan, sebaga fasilitas perhutanan
sosial. Kegiatan Bang PeSoNa dimaksudkan untuk memberikan penyemangat
kepada penerima bantuan dalam meningkatkan kemampuan usaha peserta program
Perhutanan Sosial dalam rangka berkontribusi mewujudkan kesgjahteraan
kelompok usaha. Bantuan alat ekonomi produktif bertujuan untuk meningkatkan
nilai tambah dan pendapatan Kelompok Usaha Perhutanan Sosia (KUPS) yang
bermuara kepada kemandirian Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS).

Ditjen PSKL melalui BPSKL Sulawes telah menyal urkan bantuan kegiatan
Bang PeSoNa sgjak tahun 2016 sampai saat ini di seluruh Indonesia. Berdasarkan
keputusan Kepala UPT KPH Bialo No. Persetujuan/Pengakuan HA & KK Nomor.
SK. 2991/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/3/2019 tanggal 29 maret 2019 terbentuk
Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) kopi dan mendapatkan bantuan Bang
PeSoNa di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Bantuan
Bang PeSoNa berupa bibit kopi dan aat produksi berupa alat roasting dan mesin

pulper. Meskipun demikian program ini belum terealisasikan dengan baik.



Pengelolaan Bang PeSoNa dalam kelompok tani hutan memerlukan
perencanaan pengelolaan dan kerja sama yang baik. Oleh karena itu, bantuan
programn Bang PeSoNa sangat diperlukan untuk peningkatan kesejahteraan
masyarakat karena sebelum adanya bantuan ini masyarakat sangat sulit untuk
mengelola hasil panenya sendiri. Berdasarkan hal tersebut penting untuk diteliti
bagaimana dampak program Bang PeSoNa terhadap Kelompok Perhutanan Sosial

(KUPS) Kopi di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Dampak Program Bang PeSoNa Terhadap Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten

Bulukumba?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah mengetahui Dampak Program Bang
PeSoNa Terhadap Kelompok Usaha Perhutanan Sosia (KUPS) Kopi di Desa

Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba.

1.4 Manfaat Pendlitian
1. Memberikan informas bagi pemerintah dan pihak terkait dalam
pengembangan Kelompok Tani Hutan (KTH) melalui bantuan Bang
PeSoNa
2. Sebaga bahan referensi bagi masyarakat, instans terkait keberhasilan
kegiatan pengembangan perhutanan sosid nusantara terhadap

pengembangan usaha kelompok tani hutan



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perhutanan Sosial

Kondis masyarakat yang ada di dalam maupun yang ada di sekitar hutan
mayoritas miskin dan memiliki pendidikan rendah. Adanya keterbatasan tersebut
mengakibatkan mereka melakukan perambahan kawasan hutan. Hal ini tidak bisa
dibendung karena keterbatasan lahan garapan masayarakat dan ekonomi yang
mendesak. Luasnya kawasan hutan yang telah dirambah oleh masyarakat
memperlihatkan titik lemah pemerintah dalam pengamanan hutan. Salah satu untuk
menyelamatkan hutan dari perambahan adalah dengan melibatkan masyarakat atau
memberdayakan masyarakat dalam mengelola kawasan hutan. Salah satu bentuk
kepedulian pemerintah terhadap masalah tersebut adalah Perhutanan Sosial. Oleh
karenaitu, sgjak perhutanan sosial ditetapkan menjadi program nasional kebijakan
ini cukup banyak mendapatkan perhatian dari banyak kalangan terutama dari
pemerintah, akademisi, lembaga swadaya masyarakat, dan pihak lain. Perhutanan
sosial saat ini menjadi salah satu kebijakan strategis dibidang kehutanan yaitu
sebagai sebuah program pemberdayaan masyarakat untuk pengentasan kemiskinan
melalui distribusi pengelolaan kawasan hutan kepada masyarakat yang tinggal di
dalam dan di sekitar hutan. (Supriyanto et al., 2017).

Permen LHK Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pengel olaan Perhutanan Sosial
adalah menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 247 Peraturan
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan, perlu
menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan tentang
Pengelolaan Perhutanan Sosia telah dijabarkan ke dalam serangkaian peraturan

menteri yang mengakomodir pengelolaan hutan oleh masyarakat seperti yang



diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Kehutanan, Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2020 tentang
Kementerian Lingkungan Hidup dan K ehutanan dan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor P.18/MENLHK-11/2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Dalam peraturan tersebut
dijelaskan pengertian perhutanan sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari
yang dilaksanakan dalam kawasan hutan negara atau hutan hak/hutan adat yang
dilaksanakan oleh masyarakat setempat atau masyarakat hukum adat sebagai pelaku
utama untuk meningkatkan kesgahteraannya, keseimbangan lingkungan dan
dinamika sosial budaya dalam bentuk Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan, Hutan
Tanaman Rakyat, Hutan Adat, dan Kemitraan Kehutanan. Perhutanan Sosial
memiliki tujuan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi atau untuk pemerataan
ekonomi yang didasari tigapilar, yaitu: kekurangan lahan, memberikan kesempatan
usaha dan pemberdayaan sumber daya manusia. Perhutanan sosial juga memberi
persetujuan untuk masyarakat di sekitar kawasan hutan untuk mengelola kawasan
hutan.
2.2 Hutan dan K esgjahteraan Masyar akat

Masyarakat sekitar hutan pada umumnya miskin dan berpendidikan rendah.
K eterbatasan tersebut membuat mereka seringkali merambah kawasan hutan karena
keterdesakan ekonomi dan terbatasnyalahan garapan. L uasnyakawasan hutan yang
telah diokupasi oleh masyarakat menunjukkan lemahnya negara dari SiS
pengamanan hutan. Tidak ada jalan lain menyelamatkan hutan, kecuali dengan

melibatkan masyarakat pada pengelolaan hutan. Sebagal upaya legalisas akses



masyarakat dalam pengelolaan kawasan hutan, pemerintah mengeluarkan
kebijakan perhutanan sosial. Tentunya kebijakan ini bukan sekadar bagi-bagi lahan
hutan untuk masyarakat, melainkan disertai aturan-aturan yang mengamankan
keberadaan pohon di dalam hutan sampai batas usia panennya. Kebijakan ini
diharap mempunyai manfaat ganda, satu untuk kesejahteraan masyarakat dan yang
lain untuk kelestarian hutan. Melalui program perhutanan sosial dilaksanakan
pemberdayaan masyarakat dengan peningkatan kapasitas petani dan pemberdayaan

ekonomi lokal. (Dewi et al., 2018).

2.3 Pengembangan Per hutanan Sosial (Bang PeSoNa)

Mengacu pada Peraturan Direktur Jenderal Perhutanan Sosial Dan
Kemitraan Lingkungan Nomor : P.2/PSKL/SET/KUM.1/2/2019 dan Nomor : P.3/
PSKL/SET/KUM.1/5/2021 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penyaluran
Pemberian Bantuan Pemerintah Untuk Kegiatan PSKL menjelaskan bahwa Bang
PeSoNa merupakan salah satu kegiatan pengembangan usaha yang diperuntukkan
bagi Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS). Kegiatan Pengembangan Usaha
Perhutanan Sosial Nusantara (Bang PeSoNa) berupa pemberian stimulan kepada
kelompok dalam bentuk uang senilai Rp. 50.000.000,- dengan caraswakel olauntuk
membiayai kegiatan, berupa: pembelian dan penanaman bibit tanaman
pohon/tanaman bawah tegakan/tanaman obat, pembelian ternak dan pembuatan
sarana atau prasana kegiatan pemanfaatan hasil hutan dan jasa lingkungan.
Kegiatan Bang PeSoNa bertujuan untuk meningkatkan kemampuan usaha peserta
program Perhutanan Sosial di dalam dan sekitar hutan dalam rangka meningkatkan
produksi hasil hutan kayu, hasil hutan bukan kayu dan potensi jasa lingkungan.

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi penyemangat bagi kelompok yang secara



perlahan meningkatkan pendapatan KUPS yang bermuara kepada kemandirian
KUPS. Kelompok Tani Hutan (KTH) Pengelolaan HKm merupakan salah satu
bentuk nyata partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan kehutanan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. (Sagita et al., 2019).

Menurut Safe’i et al., (2018) bahwa hutan kemasyarakatan merupakan suatu
program pemanfaatan sumberdaya hutan yang selalu mengutamakan pada aspek
keberlanjutan. Program hutan kemasyarakatan ini ditujukan dengan tujuan untuk
dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat dengan melalui proses
pemanfaatan sumberdaya hutan secara adil, optimal, dan berkelanjutan.

Areal kerja hutan kemasyarakatan adalah satu kesatuan hamparan kawasan
hutan yang dapat dikelola oleh kelompok atau gabungan kelompok masyarakat
setempat secara lestari yang memegang |UP HKm pada hutan lindung maupun
IUPHHK HKm pada hutan produksi. Dalam PERMENLHK No. 9 Tahun 2021
dikatakan bahwa I|zin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatran yang
selanjutnya disingkat lUPH HKm merupakan izin usaha yang diberikan kepada
kelompok atau gabungan kelompok masyarakat setempat untuk memanfaatkan
hutan pada kawasan hutan lindung dan atau kawasan hutan produksi.

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 9 Tahun
2021 Hutan Kemasyarakatan yang selanjutnya disingkat HKm adalah kawasan
hutan yang pemanfaatan utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat.
Menurut Rahmina (2012), jugamenyebutkan Hutan K emasyarakatan adalah hutan
negara yang pemanfaatan utamanya ditujukan untuk memberdayakan masyarakat
setempat, dengan sasaran adalah kawasan hutan lindung dan hutan produksi belum
dibebani hak pengelolaan atau izin pemanfaatan menjadi sumber mata pencaharian
masyarakat setempat; serta izin diberikan kepada “Kelompok Masyarakat

Setempat”.
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Kelompok tani merupakan suatu sistem lembaga yang berisi aturan-aturan
yang disetujui oleh para anggotanya. Pembentukan kelompok tani adalah upaya
untuk mengkoordinir individu-individu untuk bekerja sama mencapai suatu tujuan
yang telah ditetapkan. Kelompok tani berfungsi sebagai wadah belgjar, diskus,
pertemuan, pengumpulan informasi dan berbagi pengalaman antar anggota
kelompok. Kelembagaan masyarakat semacam kelompok tani adalah sebagai salah
satu wadah yang diselenggarakan petani untuk mengembangkan usaha taninya
(Herman, 1988)

Menurut Permenhut No. 57 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembinaan
Kelompok Tani Hutan, kelompok tani hutan merupakan kumpulan petani atau
perorangan warga negara Indonesia berserta keluarganya yang mengelola usaha di
bidang kehutanan di dalam dan di luar kawasan hutan yang meliputi usaha hasil
hutan kayu, hasil hutan bukan kayu dan jasa lingkungan, baik di hulu maupun di
hilir. Menurut Suratiyaningrum (2013), sebagal perkumpulan orang di sekitar
hutan, kelompok tani hutan mempunyai tujuan untuk membina dan
mengembangkan usaha anggotadi bidang seperti proses produksi, pengel olaan, dan
pemasaran hasil usaha, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota serta
memberikan pelayanan/menyalurkan kepada anggota menyangkut kebutuhan,
usaha produktif, misalnya dalam hal usahatani seperti pupuk, insektisida, dan alat-
alat pertanian serta meningkatkan kesegjahteraan anggota, merupakan tujuan akhir

terbentuknya Kelompok Tani Hutan.
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2.4 Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian pada karangka teoritis melalui penelitian ini akan

diungkapkan dampak program Bang PeSoNa pada dimens Lingkungan/ekologi,

Sosia Budaya, Ekonomi atau Kesgjahteraan, dan Tata Kelola Lembaga pada

Kelompok Usaha Perhutanan Sosia (KUPS) Kopi di Desa Kindang Kecamatan

Kindang Kabupaten Bulukumba. Berikut adalah kerangka pikir penelitian:

Perhutanan Sosial

v

Hutan Kemasyarakat

A

Kelompok Tani
Hutan (KTH
Bawakaraena)

Kelompok usaha

perhutanan sosial (KUPS)

\

)

{

Bang PeSoNa

&

Lingkungan/Ekol ogi

Sosia Budava

Ekonomi/K esejahteraan

Tata Kelola Lembaga

Bl

Dampak Program Bang

PeSoNa

Gambar 1. Kerangka Pikir
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1. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di KTH Bawakaraeng DesaKindang K ecamatan

Kindang Kabupaten Bulukumba pada bulan Mei sampai Juli 2024.

3.2 Objek Penelitian
Objek di penelitian ini adalah Kelompok Tani Hutan (KTH) Bawakaraeng

yang berada di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba.

3.3 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Alat tulis untuk
mencatat setiap informasi responden, kamera (foto) untuk dokumentasi dan
kuesioner sebagai bahan panduan wawancara terhadap responden.
3.4 Sampel Penelitian

Sasaran dalam penelitian ini adalah anggota Kelompok Tani Hutan (KTH)
pada hutan masyarakat kindang Sedangkan jumlah seluruh anggota Kelompok Tani
Hutan (KTH) Bawakaraeng sebanyak 172 orang dan yang menjadi responden
dilakukan dengan teknik purposive sampling sebanyak 25 % dari total responden

43 orang yang aktif dan terlibat dalam pengelolaan hutan kemasyarakatan.
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3.5 Pengumpulan Data
3.5.1 Jenisdan Sumber Data
Datayang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan
data sekunder

a. Data primer, yakni pendapat dari responden melalui observas
lapangan, wawancara dan quisioner dalam bentuk pertanyaan yang
digjukan.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai lembaga,
laporan hasil pendlitian, karya ilmiah, dan data-data tentang lokasi
penelitian dari kantor Desa Kindang. Data sekunder yang dikumpulkan
adalah data keadaan umum lokasi penelitian, keadaan sosia ekonomi
serta data potensi desa yang dapat dikembangkan.

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

a Teknik observasi
Observasi atau pengamatan secara langsung untuk mendapatkan
kondis objek yang akan dikaji dengan melihat secara langsung
fenomena yang terjadi. Selain itu, observas dilakukan untuk
memvalidasi data hasil wawancara dengan situasi di |apangan.

b. Teknik wawancara
Untuk mengumpulkan data dari sejumlah data (variabel) dan informasi
lainnya padasuatu kel ompok masyarakat dilakukan melalui wawancara
langsung dan berpedoman pada pertanyaan yang telah disediakan

sebelumnya (Singarimbun, 1995). Data yang dimasukkan dalam
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panduan wawancara terdiri atas. Data yang dikumpulkan dalam

penelitian ini terdiri atas; nama, usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,

pekerjaan, pendapatan anggota kelompok yang didapat secaralangsung

dari kegiatan pengelolaan HKm.
3.6 Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh
baik melalui hasil kuesioner dan wawancara, kemudian dideskripsikan dengan cara
menggunakan analisis persentase. Untuk menghitung persentase jawaban yang
diberikan responden. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini terutama data yang
diperoleh dari rekapitulas responden kemudian diolah dan dianalisi secara
deskriptif. Menurut Adiputra et al., (2021), penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena yang ada, yaitu fenomena alam
atau fenomena buatan manusia, atau yang digunakan untuk menganalisis atau
mendeskripsikan hasil subjek, tetapi tidak dimaksudkan untuk memberikan
implikasi yang lebih luas.
3.7 Skala Pengukuran
Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. Skala

adalah yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan perseps seseorang
atau sekelompok orang tentang fonomena sosial. Skala Likert menurut Kinnear
dalam Husein U., (2009) adalah Skala Likert ini berhubungan dengan pernyataan
tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, misalnya setuju-tidak setuju, senang-

tidak senang dan baik-tidak baik. Penelitian ini menggunakan Skala Likert 1-5.
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Modifikasi Skala Likert dimaksudkan untuk menghilangkan kelemahan
yang dikandung oleh skala lima tingkat, modifikasi Skala Likert meniadakan
katagori jawaban yang di tengah berdasarkan tigaalasan yaitu: (1) katagori tersebut
memiliki arti ganda, biasanya diartikan belum dapat memutuskan atau memberikan
jawaban, dapat diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun tidak, atau bahkan
ragu-ragu. (2) tersediannya jawaban di tengah itu menimbulkan kecenderungan
menjawab ke tengah. (3) maksud kategori SS-S-KS-TS-STS adal ah terutama untuk
melihat kecenderungan pendapat responden, ke arah setuju atau ke arah tidak
setuju. Likert likert 1-5 ini dimanabobot 5 menunjukkan sangat setuju (SS), 4 untuk
setuju (S), 3 untuk tidak setuju (KS), 2 untuk tidak setuju (TS), dan 1 untuk sangat
tidak setuju (STS). Untuk mendapatkan dampak program Bang PeSoNa Terhadap
Kelompok Perhutanan Sosial (KUPS) pada masyarakat, dapat dilihat nilai
maksimal 5 dan minimum 1. Selanjutnya nilai setiap responden dijumlahkan dan
dibuat peringkat dengan skala penilaian sebagai berikut.

Skor Tertinggi—Skor Terendah

Selisi per kategori =

Jumlah Kategori
- . b-1
Selisih perkategori = —
p €g a5

Selisih perkategori =0,8

Berdasarkan rumus di atas, dapat dilihat nilainya masing-masing seperti Tabel 1
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Tabel 1 Skala Dampak Kelompok Usaha Perhutanan Sosial Kopi

Skala Dampak Program KUPS Kopi

No .
Skala Kategori

1 Sangat Tinggi >4,2-5
2 Tinggi >3,4-4,2
3 Sedang >2,6-34
4 Rendah >1,8-2,6

5 Sangat Rendah 1-1,8

Sumber: Hasil Modifikas Skala Likert Manolang, 2007

Cara Untuk Mendapatkan

Jumlah Total Skor
Jumlah Responden

Total skor rata-rata responden =

Jumlah Responden

x100

Cara untuk mendapatkan Presentase =

Jumlah Semua Responden

__Jumlah Total Rata—Rata

Kategori =

Jumlah Pertanyaan
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V. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum L okasi

DesaKindang memiliki luas memiliki luas wilayah sekitar 1.440,17 hektar
terletak di Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Orbitaris jarak dari pusat
kecamatan kurang lebih 12 km, jarak dari pusat kabupaten kota kurang lebih 38 km
serta jarak pusat provins kota Makassar kurang lebih 204 km. Di Desa Kindang
terdapat Kawasan Hutan Kemasyarakatan (HKm) seluas 146 Ha, yang berbatasan

langsung dengan:

Sebelah utara : Desa Sapobonto
Sebelah selatan : Desa Oro Gading
Sebelah barat : DesaKahaya
Sebelah timur : Desa Tamaona
4.1.1 Jumlah Penduduk

Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Bulukumba 2023 jumlah penduduk
Desa Kindang, Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada

Gambar 2 di bawah ini.
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L aki-Laki Perempuan Jumlah Penduduk
Gambar 2 Jumlah Penduduk Desa Kindang
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Berdasarkan Gambar 2 Desa Kindang Kecamatan Kindang memiliki penduduk
sebanyak 3.246 jiwa yang terdiri penduduk laki-laki sebanyak 1.600 jiwa dan
penduduk perempuan sebanyak 1.646 jiwa. Jika dipersentasekan jumlah laki-laki
sebanyak 25.35% dan perempuan sebanyak 23.20%. Secara umum pencarian
masyarakat Desa Kindang adalah PNS, pengusaha, pedagang, petani, tukang batu,
supir, buruh tani serta beberapa masyarakat yang merantau keluar daerah untuk
mencari nafka
4.2 Potensi Kelembagaan

Potensi kelembagaan yang terdapat di Desa Kindang yaitu :

a. Lembaga Pemerintah Desa Kindang

b. Lembagakemasyarakatan

c. Lembaga ekonomi

d. Lembaga pendidikan

e. Lembaga adat

f. Lembagakeamanan
4.3 Potensi Sumber Daya Alam

Desa Kindang adalah desa yang memiliki potensi sumber daya alam yang
cukup subur dan sangat luas, sebagian besar merupakan perkebunan kopi, cengkeh
serta buah-buahan. Sumber daya alam yang secara spesifik yang dimiliki Desa
Kindang itu mempunyai potensi yang luar biasa untuk dapat dikembangkan
terkhusus di sektor perkebunan kopi, cengkeh dan pariwisata dalam desa tersebut
menjadi komoditas utama dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat yang ada.

(DesaKindang, 2022)
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4.4 Potensi Sarana dan Prasarana

Desa Kindang adalah desa dengan kondisi jalan yang rusak sehingga untuk
menuju ibu kota kecamatan sebaga pusat administrasi wilayah Kindang dengan
jarak 12 km dengan waktu tempuh 35 menit. Semakin tahun semakin rusak akibat
genangan air dan tanah longsor diwaktu musim hujan, karena pemerintah desa
belum mampu untuk memperbaiki jalan. Ini merupakan permasalahan tersendiri
karena berdampak pada kerusakan sarana jalan. Untuk menekan akan terjadinya
tanah longsor perlu adanya reboisasi atau penanaman pepohonan serta menjaga
kelestarian lingkungan hidup, diharapkan pemerintah atau instans terkait dapat
mengangarkan agar dapat terlaksana kegiatan tersebut.

Sarana dan prasarana umum seperti WC, bak penampungan air bersih dan
prasarana pasar saat ini dalam kondisi kurang terawat, daya tampung tidak
memungkinkan dan rusak atau tidak lagi dimanfaatkan dengan baik. Beberapa WC
yang dibangun dalam kondisi rusak dan tidak dilengkapi dengan sarana penunjang
lainnya serta tidak dimanfaatkan.

Kondis rumah penduduk yang ada pada umumnya merupakan bangunan
rumah panggung dan hanya sebagian kecil dengan bangunan rumah batu, masing-
masing wilayah dusun terdapat rumadinilai kurang layak huni. Disamping itu juga
terdapat sgjumlah fasilitas umum dengan kondisi kurang terpelihara dan tidak

berfungsi.
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V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 ldentitas Responden

Karakteristik responden yang diteliti untuk memperoleh gambaran
mengenai petani hutan kemasyarakatan HKm dilakukan wawancara terhadap 43
responden kelompok tani hutan Bawakaraeng Desa Kindang Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba meliputi identitas usia, tingkat pendidikan, tanggungan dan
jenis pekerjaan. Berikut hasil rekapitulasi data karakteristik petani hutan
kemasyarakatan.
5.1.1 Usia Responden

Usia adalah suatu ukuran yang mengambarkan sgjauh mana waktu telah
berlalu sgjak seseorang dilahirkan atau sejak suatu peristiwa tertentu terjadi. Usia
seseorang biasanya menentukan kemampuanya dalam menentukan aktifitas serta
kematangan dalam perbuatan (tindakan). Berdasarkan data yang dikumpulkan, usia
responden paling muda adalah 28 tahun dan yang paling tua berusia 72 tahun. Data
mengenai usia responden dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 Jumlah Responden Berdasarkan Usia

No Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 28-40 8 18.60
2 41-50 18 30.23
3 51-60 14 32.56
4 61-75 8 18.60
Tota 43 100

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024
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Data pada Tabel 2 menunjukan presentase usia responden terbesar berada
pada selang usia 51-60 tahun sebesar 32.56%. Hal ini disebabkan padarentang usia
tersebut responden masih masuk dalam kategori usia produktif dan rata-rata telah
berkeluarga. Hasil wawancara di lapangan juga menunjukan bahwa responden
dengan rentang usia 41-50 tahun memiliki anggota keluarga (anak) yang berada
pada usia sekolah sehingga tekanan untuk mendapatkan penghasilan lebih besar.
5.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan suatu kegiatan seorang dalam
mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah lakunya, baik untuk
kehidupan masayang akan datang di manamelalui organisasi tertentu ataupun tidak
terorganisasi. Berdasarkan tingkat pendidikan dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3 Tingkat Pendidikan Responden

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Tidak Tamat SD -, 6.98
2 SD 12 27.91
3 SMP/ Sedergjat 9 20.98
4 SMA/Sedergjat 15 34.88
5 Sarjana (S1-S2) 4 9.30
Total 43 100

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Berdasarkan hasil data pada Tabel 3 menunjukkan tingkat pendidikan
responden sebagian besar SMA/sedergjat dengan jumlah 15 orang (34.88%)
sementara tingkat pendidikan terkecil adalah sarjana S1 dengan jumlah 4 orang

(9.30%) dari jumlah responden sebanyak 43 orang.
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Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa kebanyakan responden yang
ada di Desa Kindang Kecamatan Kindang yang mengolala HKm terkhusus pada
kelompok tani hutan (KTH) Bawakaraeng berada pada klasifikasi pendidikan
terakhir SMA/sedergat karena masyarakat memahami tentang pendidikan sangat
bermanfaat dalam pengelolaan HKm.

5.1.3 Tanggungan K eluarga

Tanggungan keluarga merupakan orang-orang yang bergantung pada
seorang individu atau kepala keluarga untuk pemenuhan kebutuhan mereka. Jumlah
keluarga juga mempengaruhi besarnya biaya yang dikeluarkan dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari sehingga sangat berpengaruh pada pendapatan dan
responden. Berdasarkan tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4 Jumlah Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga
Jumlah Kepala

No Tanggungan Keluarga Keluarga Persentase (%)

1. 1-2 8 18.60

2. 34 31 72.09

3. 5-6 4 9.30

4, 7-8 0 0.00
Total 43 100

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa jumlah tanggungan terbesar
responden yaitu 3-4 orang dengan jumlah 31 responden dengan presentase 72.09%
jadi dengan jumlah tanggungan lebih banyak maka harus lebih bekerja keras.
Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin banyak pula biaya

yang dikeluarkan dalam kebutuhan sehari-hari.
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5.2 Dampak Program Bang PeSoNa
Dampak program Bang PeSoNa dapat menjadi solusi dalam menjaga

kelestarian lingkungan oleh masyarakat yang bermukim di sekitar kawasan hutan,
sekaligus dapat memberikan keuntungan ekonomi bagi mereka. Program Bang
PeSoNa atau gerakan ekonomi produktif dan pengembangan usaha perhutanan
sosial merupakan upaya Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
untuk menumbuhkan ekonomi masyarakat, Program Bang Pesona dinilai sangat
riil. Program ini dapat memberikan efek holistik dalam konteks pengembangan
ekonomi masyarakat dan ekonomi lokal dalam penguatan pangan lokal. Kelompok
sasaran terhadap Program Bang PeSoNa mendukung adanya program tersebut
karena dapat membawa dampak yang baik terhadap masyarakat sekitar hutan dan
berdampak positif bagi masyarakat itu sendiri.
5.2.1Dimens Lingkungan dan Ekologi

Adapun dampak lingkungan terlihat dari perubahan tutupan lahan, jenis
tanaman di lahan, upaya rehabilitasi, serta pertumbuhan bibit dan tanaman pokok.
Dari segi ekologi, terdapat peningkatan ancaman terhadap kebakaran, pencurian,
gangguan satwa, dan perburuan liar. Fungs ekologi hutan berkaitan dengan peran
hutan sebagal ekosistem. Adapun kriteria ekologi yang dimasukan diantaranya
fungs kawasan hutan, perbaikan hidrologis, dan perlindungan dan pengamanan
hutan. Hal ini sejalan dengan peneltian bahwa penting masyarakat maupun anggota
kelompok meningkatkan kesadaran akan manfaat lingkungan dan ekologi dari
hutan (Febryanti et al, 2023). Serta partisipasi aktif masyarakat setempat dalam
menciptakan pembangunan hutan berkelanjutan akan berdampak pada kehidupan

yang baik dan produktif serta harmonis dengan lingkungan (Armiwal et al, 2019)
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Dampak Bang PeSoNa terhadap lingkungan dan ekologi pada Kelompok
Usaha Perhutanan Sosiad (KUPS) Kopi di Desa Kindang Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba sebagai berikut:
a. Perbaikan Lahan Kopi yang Ditetapkan Bang PeSoNa sudah Bagus atau
Tepat
Kelompok Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi Bawakaraeng dalam
penetapan lahan kopi yang ditetapkan oleh perhutanan sosia untuk dapat
dikelola dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5 Perbaikan Lahan Kopi yang Ditetapkan Bang PeSoNa

i . sudehBagusatauTepat
No  Kriteria Jawaban Nilal Frekuensi/Jumlah Skor

il Responden ) .~ Orang  Persentase
1 Sangat Tinggi 5 0 0.00 0
% Tinggi 4 26 60.47 104
8 Sedang 3 Ea 39.53 51
4 Rendah ] 0 0.00 0
5 Sangat Rendah ! 0 0.00 0

B . o AEEEmRtTTER, T & JETS

N SkorRataRata 360
Kategori= Tinggi " J

 Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024
Dari data Tabel 5 diketahui sebanyak 26 responden yang setuju dan 17

kurang setuju total skor yang diperoleh adalah 3.60 masuk pada kategori tinggi
dapat dilihat pada lampiran 3. dengan perbaikan lahan kopi yang ditetapkan
Bang PeSoNa sudah bagus/tepat. Hal ini sesuai kondisi lapangan pada saat
peneliti melakukan wawancara. Sebelum adanya penyuluhan tentang budidaya
kopi kelompok menanam tanpa memperhitungkan jarak dan melihat kondisi
tana serta budidaya yang kurang baik sehingga hasil panen yang didapatkan

tidak sesuai. Oleh karena itu, karena adanya Bang PeSoNa pendampingan
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terhadap kelompok dan pemberian penyuluhan terhadap kelompok tentang
budidaya kopi yang baik sehingga masyarakat melakukan perbaikan lahan kopi
dengan cara memangkas ranting yang dianggap mengganggu dan melakukan
penanam yang berjarak agar kebun kopi tertata dengan baik. Hal ini sesuai
dengan penelitian tentang pentingnya pendampingan dan penyuluhan karenaitu
pula diharapkan penyuluh bukan hanya berperan serta dalam pembangunan
akan tetapi penyuluh harus terus menerus aktif dalam melakukan proses
pendampingan masyarakat sehinggatumbuh kemandirian dalam usaha/kegiatan
berbasis masyarakat (Iskandar et al., 2013). Untuk melihat lebih jelasnya
dampak Bang PeSoNa dalam perbaikan lahan kopi dapat dilihat Gambar 3 di

bawah ini.

[ 60.47
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Tinggi Rendah

Persentase (%)

Gambar 3 Perbaikan Lahan Kopi yang Ditetapkan Bang PeSoNa sudah Bagus
atau Tepat

b. Adanya Pengurangan Erosi dan Mitigasi Perubahan Iklim setelah Adanya

Bang PeSoNa
Respon masyarakat terhadap adanya pengurangan erosi dan mitigasi

perubahan iklim setelah adanya Bang PeSoNa dalam Kelompok Usaha
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Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6 Adanya Pengurangan Erosi dan Mitigasi Perubahan
Iklim setelah Adanya Bang PeSoNa

No Kriteria Jawaban Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang Persentase

1 Sangat tinggi 5 0 0.00 0
2 Tinggi 4 11 25.58 44
3 Sedang = 29 67.44 87
4 Rendah 2 3 6.98 6
5 Sangat rendah 1 0 0.00 0
Total B LR S, 100.00 137

e ke AL T 3.19

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 6 diketahui sebanyak 11 responden setuju dan
sebanyak 29 orang kurang setuju total skor yang diperoleh adalah 3.19 masuk
pada kategori sedang dapat dilihat pada lampiran 3. Hal ini sesuai kondisi
lapangan pada saat peneliti melakukan wawancara. Adanya pengurangan erosi
dan mitigasi perubahan iklim setelah adanya Bang PeSoNa kelompok menjadi
lebih paham terkait dengan pengurangan erosi dan mitigasi perubahan iklim
sehingga kelompok melakukan penanaman pohon di area yang rawan longsor
namun belum sepenuhnya anggota kelompok yang paham terkait dengan
masalah pengurangan erosi dan mitigasi perubahan iklim, sehingga masih ada
beberapa orang yang kurang setuju dengan alasan belum bisa memaksimalkan
karena ada beberapa kelompok yang memiliki kondisi lahan yang curam dan
ketika musim kemarau sangat rawan terjadinya longsor. Hal ini sesuai dengan
penelitian bahwa Erosi terjadi karna perpindahan tanah dari satu tempat ke

tempat lainya dan disebabkan oleh air, angin, dan media lainnya Raditya et al.,
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(2022). Untuk melihat |ebih jelasnya dampak Bang PeSoNa dalam pengurangan

erosi dan mitigasi perubahan iklim dapat dilihat pada Gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4 Adanya Pengurangan Erosi dan Mitigasi Perubahan Iklim

setelah Adanya Bang PeSoNa

c. Peningkatan Produk Kopi Unggulan Bang PeSoNa

Respon masyarakat terhadap peningkatan produk kopi unggulan Bang

PeSoNa dalam Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi Bawakaraeng

di DesaKindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada

Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7 Peningkatan Produk Kopi Unggulan Bang PeSoNa

NO  KriteriaJawaban Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang  Persentase
1 Sangat Tinggi 5 0 0.00 0
2 Tinggi 4 29 67.44 116
3 Sedang 3 13 30.23 39
4 Rendah 2 1 2.33 2
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
Total 43 100.00 157
Skor Rata-Rata 3.65
Kategori= Tinggi

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 7 diketahui sebanyak 29 responden setuju, sebanyak
13 orang kurang setuju dan 1 orang tidak setuju total skor yang diperoleh adalah
3.65 masuk pada kategori tinggi dapat dilihat pada lampiran 3. Hal ini sesual
kondis lapangan pada saat peneliti melakukan wawancara. Adanya
peningkatan produk kopi unggulan Bang PeSoNa, peningkatan produksi produk
kopi yang dilakukan oleh kelompok tidak terlepas dari pendampingan terhadap
kelompok tani sehingga kelompok lebih paham pengelolaan kopi. Akan tetapi
tidak semua anggota kelompok paham, dengan aasan belum maksimal
pendampingan kelompok. Hal ini sesuai dengan penelitian Angriani (2019)
menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan dan keahlian petani merupakan
salah satu faktor pendukung keberhasilan budidaya tanaman kopi. Untuk
melihat |ebih jelasnya dampak Bang PeSoNa dalam peningkatan produk kopi
unggulan dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini.
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Sangat Tinggi Sedang Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 5 Peningkatan Produk Kopi Unggulan Bang PeSoNa

d. Dengan Adanya Bang PeSoNa Budidaya Kopi Lebih Baik (X1.4)
Respon masyarakat terhadap adanya Bang PeSoNa budidaya kopi lebih

baik dalam Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi Bawakaraeng di
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Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada
Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8 Dengan Adanya Bang PeSoNa Budidaya Kopi Lebih Baik

No Kriteria Jawaban Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang  Persentase
1 Sangat Tinggi 5 0 0.00 0
2 Tinggi 4 30 69.77 120
3 Sedang 3 12 27.91 36
4 Rendah 2 1 2.33 2
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
Total 43  100.00 158
~ Skor Rata-Rata b 3.67
”~ B Kategori ;Tinég_;_i_ ™

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 8 diketahui sebanyak 30 responden setuju, sebanyak
12 orang kurang setuju dan 1 orang tidak setuju total skor yang diperoleh adalah
3.67 masuk pada kategori tinggi dapat dilihat pada lampiran 3. Hal ini sesuai
kondis lapangan pada saat peneliti melakukan wawancara. Adanya Bang
PeSoNa budidaya kopi lebih baik, mulai melakukan perlakuan benih, pegelohan
lahan, penanaman, naungan, pemeliharaan, dan pemanenan Kkopi secara
produktif sehingga produksi kopi lebih maksima namun meskipun begitu
masih ada anggota kelompok yang masih melakukan budidaya kopi dengan
caranya sendiri tanpa mengikuti pembudidayaan yang benar. Hal ini sesuai
dengan penelitian Mulyono (2010), mengumukakan bahwa pada budidaya kopi
dibutuhkan pohon penaung, pemangkasan secara berkala terutama bila pohon
penaung mulai menaungi tanaman kopi secarakeseluruhan. Untuk melihat lebih
jelasnya dampak Bang PeSoNa terhadap budidaya kopi dapat dilihat pada
Gambar 6 di bawah ini.
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Gambar 6 Dengan Adanya Bang PeSoNa Budidaya Kopi Lebih Baik

e. Setddlah Adanya Bang PeSoNa Kelompok Usaha Perhutanan Sosid
Mengurangi Pengunaan Bahan Kimia
Respon masyarakat setelah adanya Bang PeSoNa kelompok usaha
perhutanan sosial mulai mengurangi penggunaan bahan kimia dalam K elompok
Usaha Perhutanan Sosid (KUPS) kopi Bawakaraeng di Desa Kindang
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 9 berikut
ini.

Tabel 9 Setelah Adanya Bang PeSoNa Kelompok Usaha Perhutanan
Sosial Mengurangi Penggunaan Bahan Kimia

No Kriteria Jawaban Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang  Persentase
1 Sangat Tinggi 5 0 0.00 0
2 Tinggi 4 19 44.19 76
3 Sedang 3 21 48.84 63
4 Rendah 2 3 6.98 6
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
Total 43 100.00 145
Skor Rata-Rata 3.37
Kategori= Sedang

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 9 diketahui sebanyak 19 responden setuju, sebanyak
21 orang kurang setuju dan 3 orang tidak setuju total skor yang diperoleh adalah
3.37 masuk pada kategori sedang dapat dilihat pada lampiran 3. Hal ini sesuai
kondis lapangan pada saat peneliti melakukan wawancara. Setelah adanya
Bang PeSoNa kelompok usaha perhutanan sosial mengurangi penggunaan
bahan kimia, dan ada beberapa kelompok yang kurang setuju dengan alasan
pengurangan bahan kimia dapat mempengaruhi pertumbuhan kopi dan merusak
unsur hara dalam tanah. Hal ini sesual dengan penelitian sekaringgalih et al.,
(2023) mengemukakan bahwa pengunaan bahan kimia dapat menimbulkan
dampak negatif bagi manusia terutama kesehatan, membunuh organisme yang
tidak tepat sasaran dan menimbulkan kerusakan bagi keseimbangan ekosistem,
serta ketahanan serangga, untuk itu penting bagi kita semua untuk cepat
mengambil tindakan untuk mengurangi pengunaan kimia dan lebih

mengutamakan alami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 7 berikut

ini.
60.00
48.84
< 50.00 44.19
S 40,00
8 3000
8 20,00 =
& 10.00 ;
0.00 0.00
0.00 ||

Sangat Tinggi Sedang  Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 7 Setelah Adanya Bang PeSoNa Kelompok Usaha Perhutanan
Sosial Mengurangi Penggunaan Bahan Kimia

32



f. Rekapitulas Lingkungan dan Ekologi
Tabel 10 Rekapitulasi Lingkungan dan Ekologi

No Dimensi Lingkungan atau ekologi skor  Kategori
1 Perbakan lahan kopi yang ditetapkan Bang PeSoNa 3.60 Tinggi
sudah bagus atau tepat
2 Adanya pengurangan erosi dan mitigas perubahan iklim 3.19 Sedang
setelah ada Bang PeSoNa
3 Peningkatan produk kopi unggulan Bang PeSoNa 3.65 Tinggi

4 Dengan adanya Bang PeSoNa budidaya kopi lebih baik ~ 3.67  Tinggi
5 Setelah adanyaBang PeSoNakelompok usahaperhutanan 3.37  Sedang
sosial mengurangi pengunaan bahan kimia
Skor Rata-Rata i 3.50
- =L N=Yaieh i a0 P .
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 10 dampak program Bang PeSoNa terhadap
lingkungan dan ekologi sudah bagus atau tepat dan dapat mengurangi resiko
erosi tanah pada saat musim hujan. peningkatan produk kopi unggulan tetap ada
pada kelompok tani hutan. Dampak program Bang PeSoNa terhadap
lingkungan dan ekologi dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 3.60 dapat
dilihat pada lampiran 3. Hal ini sesuai dengan penelitan Siahaan (2022),
menyatakan bahwa petani kopi mengalami peningkatan pemahaman kopi mulai
dari pra penanaman, penanaman dan pasca panen untuk mengelola biji kopi
yang berkualitas. Dan perkebunan kopi ini juga bisa mencegah terjadinya erosi
dan kehilangan zat hara, kopi sangat berdampak terhadap lingkungan/ekologi
dengan tanaman pelindung. Manfaat dari tanaman pelindung adalah
pengendalian hama dan penyakit, serta perubahan iklim.

5.2.2 Dimens Sosial Budaya
Soial Budaya merupakan kemampuan seseorang untuk mampu

menempatkan diri dalam lingkunganya, sehingga dapat menentukan sikap
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berdasarkan atas apa yang dimilikinya dan kemampuan mengena keberhasilan
menjalankan usaha dan berhasil mencukupinya. Nilai-nilai atau norma-norma
masyarakat kelompok dalam mengelola hutan dengan kerja sama demi mencapai
keberhasilan bersama (Sulistryrini 2014).

Dampak Bang PeSoNa terhadap sosid budaya pada Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten
Bulukumba sebagai berikut:

a. Adanya Kelompok Perhutanan Sosial Kebiasaan Saling Membantu Antara
Kelompok dengan Kelompok sertsa dengan Masyarakat Lebih Terjalin
dengan Baik.

Respon masyarakat dengan adanya kelompok perhutanan sosia
kebiasaan saling membantu antara kelompok dengan kelompok serta dengan
masyarakat lebih terjalin dengan baik dalam Kelompok Usaha Perhutanan
Sosid (KUPS) Kopi Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 11 berikut ini.

Tabel 11 Adanya Kelompok Perhutanan Sosial Kebiasaan Saling Membantu

Antara Kelompok dengan Kelompok serta dengan Masyarakat
Lebih Terjalin dengan Baik

No  KriteriaJawaban  Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang  Persentase
1 Sangat Tinggi 5 0 0.00 0
2 Tinggi 4 39 90.70 156
3 Sedang 3 4 9.30 12
4 Rendah 2 0 0.00 0
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
Total 43 100.00 168
Skor Rata-Rata 3.91
Kategori= Tinggi

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 11 diketahui sebanyak 39 responden setuju total skor
yang diperoleh adalah 3.91 masuk pada kategori tinggi dapat dilihat pada
lampiran 3. Hal ini sesuai kondisi lapangan pada saat peneliti melakukan
wawancara. Kelompok mengatakan bahwa adanya kelompok perhutanan sosial
kebiasaan saling membantu masih terjalin dengan baik sesama anggota yang
memerlukan bantuan seperti pamanenan, pembersihan lahan kebun antar
kelompok dengan kelompok serta dengan masyarakat komunikasi terjalin lebih
baik. Dampak Bang PeSoNa kebiasaan saling membantu antara kelompok
dengan kelompok serta masyarakat lebih terjalin dengan baik. Hal ini sesuai
penelitian Qurniati et al., (2018) menyatakan bahwa perlu adanya penguatan
lembaga perhutanan agar tercipta lembaga yang dinamis dengan anggota yang
aktif, bertanggung jawab, terampil dalam mengembangangkan hutan

kemasyarakatan. dapat dlihat pada Gambar 8 di bawah ini.
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Gambar 8 Dengan Adanya Kelompok Perhutanan Sosial Kebiasaan

Saling Membantu Antara Kelompok dengan Kelompok
serta dengan Masyarakat Lebih Terjalin dengan Baik
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b. Perubahan Sikap atau Presepsi Masyarakat Berbeda setelah Adanya Bang
PeSoNa
Respon masyarakat terhadap perubahan sikap atau presepsi masyarakat
berbeda setelah adanya Bang PeSoNa dalam Kelompok Usaha Perhutanan
Sosid (KUPS) kopi Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 12 berikut ini.

Tabel 12 Perubahan Sikap atau Presepsi Masyarakat Berbeda

 setelah AdanyaBang PeSoNa
No Kriteria Jawaban Nilai  Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang Persentase
1 A nirogs & b R « e 0
2 Tinggi 4 27 62.79 108
3 Sedang 3 16 37.21 48
4 Rendah 2 0 0.00 0
5 Sangat Rendah ik 0 0.00 0
1 F o L e R R 100.00 156
1 ¢ —ckorl@aMeid — e | 363
\ ~ Kategori=Tingg |

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 12 diketahui sebanyak 27 responden setuju dan
sebanyak 16 orang kurang setuju total skor yang diperoleh adalah 3.63 masuk
pada kategori tinggi dapat dilihat pada lampiran 3. Hal ini sesuai kondisi
lapangan pada saat peneliti melakukan wawancara. Perubahan sikap atau
presepsi masyarakat berbeda setelah adanya Bang PeSoNa, karena masyarakat
lebih semangat dalam pengel olaan kebun kopinya dan hasil panen karena Bang
PeSoNa memberikan bantuan berupa bantuan bibit kopi dan alat produksi kopi
meskipun perbedaan presepsi masyarakat juga sering terjadi saat masyarakat
beranggapan bahwa bantuan ini menjadi milik pribadi setiap individu kelompok

dan mempunyai kewenangan sepenuhnya. Hal tersebut menimbulkan
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perubahan perilaku kelompok menjadi cenderung berkuasa sepenuhnya. Hal ini

sesuai dengan penelitian Kastanyaet al., (2019) dampak sosial dapat dilihat dari

presepsi masyarakat, perubahan perilaku, dan kelembagaan. Dari presepsi

masyarakat keberadaan program ini di awal kemunculanya mendapat respon

yang baik dari masyarakat. Tapi pada pelaksanaanya program ini dirasakan

mimim sosialisasinya. Untuk melihat lebih jelasnya dampak Bang PeSoNa

sikap atau presepsi masyarakat lebih terjalin dengan baik dapat dilihat pada

Gambar 9 di bawah ini.
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Gambar 9 Perubahan Sikap atau Presepsi Masyarakat Berbeda setelah Adanya
Bang PeSoNa

c. Dengan Adanya Bang PeSoNa Partisipasi Kelompok dapat Meningkat

Respon masyarakat terhadap adanya Bang PeSoNa partisipasi kelompok

dapat meningkat dalam Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi

Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba

dapat dilihat pada Tabel 13 berikut ini.
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Tabel 13 Dengan Adanya Bang PeSoNa Partisipasi Kelompok

dapat Meningkat
No Kriteria Jawaban Nilal Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang Persentase
1 Sangat Tinggi 5 1 2.33 5
2 Tinggi 4 21 48.84 84
3 Sedang 3 21 48.84 63
4 Rendah 2 0 0.00 0
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
Total A 43 100.00 152
Skor Rata-Rata 353
: Kategori= ﬁnggi

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 13 diketahui sebanyak 21 responden setuju total
skor 3.53 masuk pada kategori tinggi dapat dilihat pada lampiran 3. Hal ini
sesuai kondisi lapangan pada saat peneliti melakukan wawancara. Dengan
adanya Bang PeSoNa Partisipasi kelompok meningkat, karena kegiatan Bang
PeSoNa sudah dianggap penting oleh masyarakat karena dapat memberikan
pengetahuan tentang budidaya kopi dan produks kopi yang baik. Hal ini sesuai
dengan penelitian Fahrudin et al., (2011) partisipasi masyarakat sangat penting
untuk merepresentasikan kapasitas sumber daya manusia. Berpartisipasi dan
terus berperan-sertadalam kegiatan. Untuk melihat lebih jelasnya dampak Bang
PeSoNa pada partisipas kelompok dalam kegiatan meningkat dapat dilihat

Gambar 10 di bawah ini.
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Gambar 10 Dengan Adanya Bang PeSoNa Partisipass Kelompok dapat
Meningkat

d. Dengan Adanya Bang PeSoNa Kebiasaan Bertani Kelompok atau

Masyarakat Berubah Menjadi Lebih Produktif (X2.4)

Respon masyarakat terhadap adanya Bang PeSoNa kebiasaan bertani

kelompok atau masyarakat berubah menjadi lebih produktif dalam Kelompok

Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi Bawakaraeng di Desa Kindang

K ecamatan Kindang Kabupaten Bulukumbadapat dilihat pada Tabel 14 berikut

ini.

Tabel 14 Dengan Adanya Bang PeSoNa K ebiasaan Bertani
Kelompok atau Masyarakat Berubah
Menjadi Lebih Produktif

No KriteriaJawaban  Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang Persentase
1 Sangat Tinggi 5 0 0.00 0
2 Tinggi 4 25 58.14 100
3 Sedang 3 17 39.53 51
4 Rendah 2 1 2.33 2
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
Total 43 100.00 153
Skor Rata-Rata 3.56
Kategori= Tinggi

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 14 diketahui sebanyak 25 responden setuju,
sebanyak 17 orang kurang setuju dan 1 orang tidak setuju total skor yang
diperoleh adalah 3.56 masuk pada kategori tinggi dapat dilihat padalampiran 3.
Hal ini sesuai kondis lapangan pada saat peneliti melakukan wawancara.
Dengan adanya Bang PeSoNa kebiasaan bertani kelompok atau masyarakat
berubah menjadi lebih produktif karena masyarakat mendapatkan
pendampingan pengelolaan kopi bahkan di berikan bantuan alat produksi kopi
sehingga masyarakat lebih produktif. Hal ini sesuai dengan penelitian Ekawati
(2020), peran pendamping menjadi salah satu faktor yang menentukan terhadap
keberhasilan pelaksanaan program perhutanan sosial tersebut. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas dan kuantitas SDM juga menjadi salah satu strategi yang
penting agar pelaksanaan program perhutanan sosial dapat mencapal tujuan
yang diharapkan yakni meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga
kelestarian lingkungan. Untuk melihat lebih jelasnya dampak Bang PeSoNa

pada partisipasi kelompok dalam kegiatan meningkat dapat dilihat Gambar 11

di bawah ini
70.00
. 60.00 58.14
g
& 50.00 3953
@ 40.00
& 30.00
E 20.00
0.00 —

Sangat Tinggi Sedang Rendah  Sangat
Tinggi Rendah

Gambar 11 Dengan AdanyaBang PeSoNaK ebiasaan Bertani Kelompok atau
Masyarakat Berubah Menjadi Lebih Produktif

40



e. Hubungan AntaraKelompok Semakin Rukun dan Erat setelah AdanyaBang
PeSoNa
Respon masyarakat terhadap hubungan antara kelompok semakin rukun
dan erat setelah adanya Bang PeSoNa dalam Kelompok Usaha Perhutanan
Sosid (KUPS) Kopi Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan Kindang
Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 15 berikut ini.

Tabel 15 Hubungan Antara Kelompok Semakin Rukun dan
Erat setelah Adanya Bang PeSoNa

No KriteriaJawaban = Nilai  Frekuensi/Jumlah Skor
Responden " Orang Persentase
1 ARl el bbbl ™ I Iy 0.00 0
2 Tinggi 4 27 62.79 108
3 Sedang 3 14 32.56 42
4 Rendah ) 2 4.65 4
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
Total s 43 100.00 154
1B hJ SkonRAERata ——aai B | 358
| ~ Kategori= Tinggj ]

Berdasarkan Tabel 15 diketahui sebanyak 27 orang atau sebanyak
62.79% responden setuju, sebanyak 14 orang kurang setuju dan 2 orang tidak
setuju total skor yang diperoleh adalah 3.58 masuk pada kategori tinggi dapat
dilihat pada lampiran 3. Hal ini sesua kondis lapangan pada saat peneliti
melakukan wawancara. Masyarakat mengatakan bahwa dengan adanya
hubungan antara kelompok semakin rukun dan erat setelah adanya Bang
PeSoNa, karena masyarakat mempunya kelompok yang sama sehingga
kolaborasi dan komunikasi terjalin lebih baik. Hal ini sesuai dengan penelitian
Qurniati et al., (2017) aks kolektif masyarakat dapat terfasilitas oleh modal

sosiad dan memberikan pengaruh yang kuat pada proses peningkatan
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kesgjahteraan. Untuk melihat lebih jelasnya dampak Bang PeSoNa pada

hubungan antara kelompok semakin rukun dapat dilihat pada Gambar 12 di

bawah ini.
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Gambar 12 Hubungan Antar Kelompok Semakin Rukun dan Erat setelah

Adanya Bang PeSoNa

f. Rekapitulasi Sosial Budaya

Tabel 16 Rekapitulasi Sosial Budaya

No Dimensi sosial budaya skor kategori

1 Adanyakelompok perhutanan sosial kebiasaan saling 3.91  Tinggi
membantu antar kelompok dengan kelompok serta
dengan masyarakat |ebih terjalin dengan baik.

2 Perubahan sikap atau presepsi masyarakat berbeda 3.63 Tinggi
setelah adanya Bang PeSoNa

3 Dengan adanya Bang PeSoNa partisipasi kelompok 3.53  Tinggi
dalam kegiatan meningkat

4 Dengan adanya Bang PeSoNa kebiasaan bertani 3.56 Tinggi
kelompok atau masyarakat berubah menjadi lebih
produktif

5 Hubungan antara kelompok semakin rukun dan erat 3.58  Tinggi
setelah adanya Bang PeSoNa

Skor Rata-Rata 3.64
Kategori Tinggi

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 16 respon masyarakat terhadap adanya Kelompok
Perhutanan Sosial (KUPS) kebiasaan saling membantu antar kelompok dengan
kelompok serta dengan masyarakat lebih terjalin dengan baik dikategorikan
tinggi dengan rata-rata skor 3,64 dapat dilihat pada lampiran 3. Hal ini sesuai
dengan penelitian Mertapani et al., (2021), menyatakan bahwa perubahan
perilaku masyarakat setelah adanya hutan kemasyarakatan HKm semuanya
mengarah pada perubahan positif. Nilai dan norma budaya yang masih
dilakukan oleh anggota kelompok tani adalah kegiatan gotong-royong dengan
bentuk kerjasamaberupa musyawarah yang dilakukan apabila adaprogram baru
ataupun program lama untuk dievaluasi, sehingga dampak program bang
PeSoNa pada dimens sosial budaya sangat berdampak terhadap kesejahteraan
masyarakat.

5.2.3 Dimens Ekonomi dan K esgjahteraan

Ekonomi dan K esgjateraan merupakan salah satu aspek yang cukup penting
untuk menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosia dan ekonomi. Kondisi
tersebut juga di perlukan untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial
dalam masyarakat. Kesgahteraan masyarakat pada dasarnya adalah buah dari
pelayanan publik yang dilakukan pemerintah. Dengan pelayanan publik yang baik
maka kesgahteraan masyarakat juga berpeluang besar untuk membaik.
K esgjahteraan masyarakat sendiri dapat dilihat dari berbagai indikator. Peningkatan
pendapatan masyarakat menjadi tolak ukur meningkatnya pertumbuhan ekonomi.
Dengan peningkatan pendapatan yang terjadi maka kemampuan masyarakat dalam

memenuhi kebutuhannya menjadi lebih baik (Yasaet al., 2015).
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Dampak Bang PeSoNa terhadap ekonomi dan kesgahteraan pada
Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi di Desa Kindang Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba sebagai salah satu:

a. AdanyaBantuan Ekonomi Produktif BerupaAlat Rosting dan Mesin Pulper
dapat Membantu Memudahkan Proses Produksi Kopi

Respon masyarakat terhadap adanya bantuan ekonomi produktif berupa
alat roasting dan mesin pulper dapat membantu memudahkan proses produksi
kopi dalam Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi Bawakaraeng di
Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada
Tabel 17 berikut ini.

Tabel 17 Adanya Bantuan Ekonomi Produktif Berupa Alat Roasting

dan Mesin Pulper dapat Membantu Memudahkan
Proses Produksi Kopi

No KriteriaJawaban ~ Nilai  Frekuensi/Jumlah  Skor
Responden " Orang  Persentase
18 T I rE| ] S B oo -] 5
p.| Tinggi 4 10 23.26 40
3 Sedang 3 31 72.09 93
4 Rendah 2 1 2.33 2
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
! Total 43  100.00 140
1 B TSl by Rl Nale, bl f 3.26
| _ Kategori=sedang

Sumber: Data Primer setelah Diol ah, 2024

Berdasarkan Tabel 17 diketahui sebanyak 31 responden kurang setuju,
sebanyak 10 orang dan 1 orang tidak setuju. adalah 3.26 masuk pada kategori
sedang dapat dilihat pada lampiran 3. Dengan adanya bantuan ekonomi
produktif berupaalat roasting dan mesin pulper. Hal ini sesuai kondisi 1apangan

pada saat peneliti melakukan wawancara. Menurut sebagian anggota kel ompok



yang kurang setuju dengan adanyabantuan ini karna hanyabeberapaorang yang
bisa memanfaatkan dan menurut anggota kelompok mengunakan alat alami
dapat menghasilkan kopi dengan ciri khas khusus meskipun alat ini
memudahkan proses produksi kopi. Hal ini sesuai dengan peluang yang muncul
daam pengembangan hutan kemasyarakatan terbukanya kesempatan
masyarakat kelompok tani dalam mengembangkan inovas dalam usaha
pertanian yang difasilitasi pemeritah. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 13 di bawah ini.
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Gambar 13 Adanya Bantuan Ekonomi Produktif Berupa Alat Roasting dan
Mesin Pulper dapat Membantu Memudahkan Proses Produksi
Kopi
b. Perlu Adanya Produk dan Brand untuk Dipasarkan (X3.2)
Respon masyarakat terhadap perlu adanya produk dan brand untuk
dipasarkan dalam Kelompok Usaha Perhutanan Sosid (KUPS) Kopi
Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba

dapat dilihat pada Tabel 18 berikut ini.
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Tabel 18 Perlu Adanya Produk dan Brand untuk Dipasarkan

No KriteriaJawaban Re-  Nilal Frekuensi/Jumlah Skor
sponden Orang Persentase
1 Sangat Tinggi 5 2 4.65 10
2 Tinggi 4 11 25.58 44
3 Sedang 3 29 67.44 87
4 Rendah 2 1 2.33 2
Sangat Rendah 1 0 0.00 0
5
Total * 43 100.00 143
Skor Rata-Rata 3.33
~ Kategori= Sedang

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 18 diketahui sebanyak 29 responden kurang setuju,
2 orang sangat setuju dan 1 orang tidak setuju dengan adanya produk dan brand
untuk dipasarkan, total skor yang diperoleh adalah 3.33 masuk pada kategori
sedang dapat dilihat padalampiran 3. Hal ini sesuai kondisi lapangan pada saat
peneliti melakukan wawancara. Karna kelompok tani belum mengetahui
tentang persaingan brand di luar dan pemasaranya masih pada lingkup desa,
sehingga kelompok butuh penyuluhan dan pendampingan sampal pada tahap
produksi dan penjualan. Hal ini sesuai dengan penelitian bahwa pendampingan
merupakan suatu upaya untuk membantu kelompok dalam menumbuhkan
kemampuan dan kreativitas kelompok melalui belgjar bersama. Peran
pendamping menjadi faktor penentu karena kelompok memerlukan dorongan
dalam setiap kegiatan (larasati et al., 2015). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar 14 di bawah ini.
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Gambar 14 Perlu Adanya Produk dan Brand untuk Dipasarkan

c. Untuk Meningkatkan Kreativitas Kelompok Perlu Adanya Lebih dari Satu
Jenis Kegiatan yang Tidak Hanya Berfokus pada Pemanenan Kopi
Respon masyarakat terhadap peningkatan kreativitas kelompok perlu
adanya lebih dari satu jenis kegiatan yang tidak hanya berfokus pada
pemanenan kopi dalam Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi
Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba
dapat dilihat pada Tabel 19 berikut ini.

Tabel 19 Untuk Meningkatkan Kreativitas Kelompok Perlu Adanya
Lebih dari Satu Jenis Kegiatan yang Tidak Hanya

Berfokus pada Pemanenan Kopi
No Kriteria Jawaban Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang  Persentase
1 Sangat Tinggi 5 0 0.00 0
2 Tinggi 4 30 69.77 120
3 Sedang 3 13 30.23 39
4 Rendah 2 0 0.00 0
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
Total 43 100.00 159
Skor Rata-Rata 3.70
Kategori= Tinggi

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 19 diketahui sebanyak 30 responden setuju. Total
skor yang diperoleh adalah 3.70 masuk pada kategori tinggi dapat dilihat pada
lampiran 3. Hal ini sesuai kondisi lapangan pada saat peneliti melakukan
wawancara. Peningkatan kreativitas kelompok perlu adanyalebih dari satu jenis
kegiatan yang tidak hanya berfokus pada pemanenan kopi, agar kelompok tani
bisa lebih meningkatkan pendapatan dari kreativitas atau kegiatan yang tidak
hanya berfokus pada pemanenan tapi juga bisa pada sampai tahap produksi, hal
ini menunjukan bahwa petani hutan butuh pelatihan atau penyuluhan dalam
peningkatan kreativitas. Hal ini sesuai penelitian Setiana (2005) bahwa
penyuluhan diharapkan sasaran beruba perilaku dan peningkatan pengetahuan
serta keterampilan yang menjurus pada tindakan kerja yang lebih baik,
produktif dan menguntungkan. Untuk [ebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar

15 di bawah ini.
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Gambar 15 Untuk Meningkatkan Kreativitas Kelompok Perlu Adanya

Lebih dari Satu Jenis Kegiatan yang Tidak Hanya Berfokus
pada Pemanena Kopi
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d. Dengan Adanya Bang PeSoNa Sangat Berpengaruh dengan Peningkatan
Kreativitas Ekonomi Masyarakat
Respon masyarakat terhadap adanya bang PeSoNa sangat berpengaruh
dengan peningkatan kreativitas ekonomi masyarakat dalam Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 20 berikut ini.

Tabel 20 Dengan Adanya Bang PeSoNa Sangat Berpengaruh
dengan Peningkatan Kreativitas Ekonomi Masyarakat

No  KriteriaJawaban  Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden " Orang  Persentase
1 i aaeiineg: % A LmEt™ RN « Te, 5
2 Tinggi 4 24 55.81 9
3 Sedang 3 17 39.53 51
4 Rendah 2 1 2.33 2
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
| T e 43 100.00 - 154
] L J Skor Rata-Rata : 3.58
~ Kategori= Tinggi J

Berdasarkan Tabel 20 diketahui sebanyak 24 responden setuju dan 17
orang kurang setuju total skor yang diperoleh adalah 3.58 masuk pada kategori
tinggi dapat dilihat pada lampiran 3. Hal ini sesua kondis |apangan pada saat
peneliti melakukan wawancara. Masyarakat mengatakan bahwa dengan adanya
Bang PeSoNa sangat berpengaruh dengan peningkatan kreativitas ekonomi
masyarakat. Karna Bang PeSoNa adalah salah satu program yang banyak
memberikan bantuan ekonomi produktif kepada kelompok tani hutan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 16 di bawah ini.
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Gambar 16 Dengan Adanya Bang PeSoNa Sangat Berpengaruh dengan
Peningkatan Kreativitas Ekonomi Masyarakat

e. Program Bang PeSoNa Adalah Solusi Ekonomi Global pada Saat Pandemi
Covid- 19 (X3.5)

Respon masyarakat terhadap adanya Program Bang PeSoNa adalah
solusi ekonomi global pada saat pandemi covid- 19 dalam Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 21 berikut ini.

Tabel 21 Program Bang PeSoNa Adalah Solusi Ekonomi Global
pada Pandemi Covid- 19

No Kriteria Jawaban Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang Persentase

1 Sangat Tinggi 9 0 0.00 0
2 Tinggi 4 4 9.30 16
3 Sedang 3 13 30.23 39
4 Rendah 2 23 53.49 46
5 Sangat Rendah 1 3 6.98 3

Total 43 100.00 104

Skor Rata-Rata 2.42

Kategori= Rendah
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 21 diketahui sebanyak 23 orang responden tidak
setuju dan 13 orang kurang setuju dan 4 setuju total skor yang diperoleh adalah
2.42 masuk pada kategori rendah dapat dilihat pada lampiran 3. Hal ini sesuai
kondisi lapangan pada saat peneliti melakukan wawancara, karena pada saat
pandemi aktivitas masyarakat dibatasi sehingga masyarakat merasa ini bukan
solusi ekonomi, meskipun diberi bantuan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Hastuti et al (2020) Pandemi covid- 19 telah membuat perubahan yang
mendasar dalam berbagai sektor kegiatan, salah satunya kegiatan penyuluhan.
Upaya memerangi pandemi covid — 19, berbaga negara di dunia telah
mengambil serangkaian kebijakan untuk melindungi negaranya. Sejauh ini
kebijakan paling ekstrem yang diambil adalah locdown. Masyarakat pun diatur
sedemikian rupaagar tidak berkeliaran dan berkerumun ditempat umum. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 17 di bawah ini.
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Gambar 17 Progran Bang PeSoNa Adalah Solus Ekonomi Global
Pandemi Covid- 19
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f. Rekapitulas Ekonomi dan Kesegjahteraan

Tabel 22 Rekapitulasi Ekonomi dan Kesgjahteraan
No Dimensi Ekonomi da K esgjahteraan skor  kategori
1 Adanyabantuan ekonomi produktif berupa alat roasting 3.26 Sedang
dan mesin pulper dapat membantu memudahkan proses
produksi kopi
2  Perlu adanyabrand dan produk untuk dipasarkan 3.33 Sedang
3 Untuk meningkatkan kreativitas kelompok perlu adanya 3.70  Tinggi
lebih dari satu jenis kegiatan yang tidak hanya berfokus
pada pemanenan kopi
4 Dengan adanya Bang PeSoNa sangat berpengaruh 3.58  Tinggi
dengan peningkatan kreatifitas ekonomi masyarakat
5 Program Bang PeSoNa adalah solus ekonomi global 2.42 Rendah
pada saat pandemi covid- 19
o, ST T AS A ™Y 3.26
Kategori = Sed_ang
Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas terkait ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
setempat dengan bantuan yang diberikan oleh Bang PeSoNa berupa alat
roasting dan mesin pulper dapat membantu memudahkan proses produksi kopi
meskipun kelompok kurang setuju dengan adanya bantuan tersebut tetapi alat
ini memudahkan kelompok untuk menghasilkan produk yang akan dipasarkan
dan menjadi penghasilan masyarakat setelah covid- 19, respon masyarakat
terhadap ekonomi dan kesgj ahteraan dikategorikan sedang dengan skor rata-rata
3.26 dapat dilihat padalampiran 3. Program hutan kemasyarakatan memberikan
dampak terhadap anggota kelompok tani berupa peningkatan jumlah
pendapatan. Peningkatan pendapatan ini diiringi dengan peran aktif anggota
kelompok tani itu sendiri dalam mengembangkan dan menjalankan program

hutan kemasyarakatan.
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Menurut (Purwita et al., 2009), dampak positif dalam partisipasi aktif
petani dapat berupa peningkatan pendapatan usaha tani yang signifikan dan
berkelanjutan sehingga masyarakat dapat hidup lebih makmur dan sejahtera
dengan tetap melakukan prinsip kelestariaan.

5.2.4 Dimens Tata Kelola Lembaga

Kelembagaan merupakan seperangkat aturan yang digunakanmoleh
sekelompok individu untuk mengatur dengan tujuan mempengaruhi individu yang
lain untuk menghasilkan produksi. Kelembagaan pada dasarnya sangat menentukan
keberhasilan pengelolaan kawasan hutan menuju pembangunan keberlanjutan.
Dengan demikian keberadaan lembaga pengelolaan yang menjadi ujung tombak
pengelolaan kawasan hutan secara optimal sehingga dapat berfungsi dalam jangka
waktu panjang (Nandini, 2013).

Dampak Bang PeSoNa terhadap tata kel ola lembaga pada kel ompok usaha
perhutanan sosial (KUPS) Kopi di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten
Bulukumba sebagai berikut:

a. Adanya Bang PeSoNa Pendampingan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial

KUPS Lebih Aktif.

Respon masyarakat terhadap Adanya Bang PeSoNa pendampingan
kelompok usaha perhutanan sosial KUPS lebih aktif dalam Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan

Kindang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 23 berikut ini.
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Tabel 23 Adanya Bang PeSoNa Pendampingan Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial KUPS Lebih Aktif

No Kriteria Jawaban Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang Persentase
1 Sangat Tinggi 5 0 0.00 0
2 Tinggi 4 33 76.74 132
3 Sedang 3 10 23.26 30
4 Rendah 2 0 0.00 0
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
Total 43 100.00 162
- Skor Rata-Rata 377
- Kategori= Tingg -

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 23 dan diketahui sebanyak 33 orang responden

setuju dan 10 orang kurang setuju adanya Bang PeSoNa pendampingan
Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) lebih aktif. Total skor yang
diperoleh adalah 3.77 masuk pada kategori tinggi dapat dilihat padalampiran 3.
Hal ini sesuai kondisi lapangan pada saat peneliti melakukan wawancara.
Partisipas kelompok dalam tahap evaluasi ini sangat direspon dengan baik oleh
kelompok karena petani ingin merencanakan untuk masayang akan mendatang
hasil budidaya maupun kuantitas yang didapatkan lebih banyak dari tahun
sebelumnya. Pengevaluasian kualitas dari hasil panen, bahwa kualitas sangat
diharapkan petani dalam pemenuhan harga jua beli produk. Semakin baik
kualitas maka semakin tinggi pula minat konsumen untuk membeli produk.
Peran penyuluh dalam hal ini sangat diperlukan, memberikan dampak yang
positif sebagai fasilitator dan pembimbing dalam kegiatan evaluasi budidaya
yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan penelitian Arikunto et al., (2009)

melakukan evaluasi program adalah kegiatan yang dimaksud untuk mengetahui



seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 18 berikut ini.
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Gambar 18 Adanya Bang PeSoNa Pendampingan Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial KUPS Lebih Efektif

b. Penyuluhan Tentang Pengelolaan Kopi Melalui KUPS Lebih Efektif

Respon masyarakat terhadap Penyuluhan tentang pengelolaan kopi

melalui KUPS lebih efektif dalam Kelompok Usaha Perhutanan Sosia (KUPS)

Kopi

Bawakaraeng di

Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten

Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 24 berikut ini.

Tabel 24 Penyuluhan Tentang Pengelolaan Kopi Melalui Kelompok
Usaha Perhutanan Sosial KUPS Lebih Efektif

No Kiriteria Jawaban Nilai  Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang Persentase
1 Sangat Tinggi 5 6 13.95 30
2 Tinggi 4 17 39.53 68
3 Sedang 3 20 46.51 60
4 Rendah 2 0 0.00 0
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
Total 43 100.00 158
Skor Rata-Rata 3.67
Kategori= Tinggi

Sumber : Data Primer setelah Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 24 diketahui sebanyak 20 orang responden kurang
setuju dan 17 orang setuju penyuluhan tentang pengel olaan kopi melalui KUPS
lebih efektif. Total skor yang diperoleh adalah 3.67 masuk pada kategori tinggi
dapat dilihat padalampiran 3. Hal ini sesuai kondisi lapangan pada saat peneliti
melakukan wawancara. Bahwa tidak semua kelompok tani mengikuti
penyuluhan sehingga pemahaman tentang pengel olaan masih minim, meskipun
mereka mengetahui bahwa penyuluhan itu penting. Hal ini sesuai dengan
penelitian Nurhidayat, (2014) yang menyatakan bahwa peranan kegiatan
penyuluhan menjadi semakin penting terkait dengan kebijakan kehutanan yang
semakin mengutamakan peran serta masyarakat dan bahkan memberi
kesempatan kepada masyarakat untuk menjadi pelaku ekonomi masyarakat.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 19 berikut ini.
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Gambar 19 Penyuluhan Tentang Pengelolaan Kopi Melalui Kelompok Usaha
Perhutanan Sosiad KUPS Lebih Efektif

c. Setelah Penyuluhan Tentang Pengelolaan Kopi Melalui KUPS Saya
Memperoleh Pengetahuan

Respon masyarakat terhadap setelah penyuluhan tentang pengelolaan
kopi melalui KUPS saya memperoleh pengetahuan dalam Kelompok Usaha
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Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 25 berikut ini.

Tabel 25 Setelah Penyuluhan Tentang Pengelolaan Kopi Melalui
KUPS Saya Memperoleh Pengetahuan

NO Kriteria Jawaban Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang Persentase
1 Sangat Tinggi 5 0 0.00 0
2 Tinggi 4 20 46.51 80
3 Sedang 3 22 51.16 66
4 Rendah 2 1 2.33 2
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
- Tota 43 10000 148
= AP T TP R, ™ . 344
el Kategori= Tinggi b N

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Tabel 26 diketahui sebanyak 25 orang responden kurang setuju dan 20
orang setuju setelah penyuluhan tentang pengelolaan kopi melalui KUPS
kelompok memperoleh pengetahuan. Total skor yang diperoleh adalah 3.44
masuk pada kategori tinggi dapat dilihat padalampiran 3. Hal ini sesuai kondisi
lapangan pada saat peneliti melakukan wawancara. Hanya sebagian kelompok
yang memahami apa maksud dari penyuluh kehutanan dan yang mampu
mengaplikasikan hasil yang didapat kelompok tani. Hal ini sesuai dengan
penelitian Ekawati (2020), mengemukakan bahwa melalui pendampingan
terhadap suatu kelompok masyarakat di wilayah perhutanan sosial diharapkan
kelompok masyarakat tersebut dapat berkembang dan mandiri dalam
melakukan usaha pengelolaan sumber daya hutan. Untuk |ebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 20 berikut ini.
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Gambar 20 Setel ah Penyuluhan Tentang Pengel ohan Kopi Melalui KUPS Saya
Memperoleh Pengetahuan

d. Pertemuan atau Rapat Kelompok Sering Dilaksanakan Dalam Rangka
Membahas Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)

Respon masyarakat terhadap pertemuan atau rapat kelompok sering
dilaksanakan dalam rangka membahas kelompok usaha perhutanan sosia
(KUPS) dalam Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) kopi Bawakaraeng
di DesaKindang K ecamatan Kindang K abupaten Bulukumba dapat dilihat pada
Tabel 26 berikut ini.

Tabel 26 Pertemuan atau Rapat Kelompok Sering Dilaksanakan
Dalam Rangka Membahas K el ompok
Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)

No Kriteria Jawaban Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang  Persentase

1 Sangat Tinggi ) 0 0.00 0
2 Tinggi 4 24 55.81 96
3 Sedang 3 19 44.19 57
4 Rendah 2 0 0.00 0
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0

Total 43 100.00 153

Skor Rata-Rata 3.56

Kategori= Sangat Tinggi
Sumber :Data Primer setelah Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 26 diketahui sebanyak 24 orang responden setuju
dan 19 orang kurang setuju pertemuan atau rapat kel ompok sering dilaksanakan
dalam rangka membahas kel ompok usaha perhutanan sosial (KUPS). Total skor
yang diperoleh adalah 3.56 masuk pada kategori tinggi dapat dilihat pada
lampiran 3. Hal ini sesuai kondisi lapangan pada saat peneliti melakukan
wawancara. Kelompok tani mengatakan bahwa rapat rutin sangat penting
dilakukan untuk mengevaluasi kekurangan yang ada padakelompok. Total skor
yang diperoleh adalah 3.56 masuk pada kategori tinggi. Hal ini sesuai dengan
penelitian Mardikanto (2013), partisipasi adalah keikutsertaan seseorang atau
sekelompok anggota masyarakat dalam suatu kegiatan. Untuk Iebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 21 di bawah ini.
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Gambar 21 Pertemuan atau Rapat Kelompok Sering Dilaksanakan Dalam
Rangka Membahas Kelompok Usaha Perhutanan Sosial

e. Perlu Adanya Keaktifan Anggota Dalam Kelompok Usaha Perhutanan
Sosia (KUPS)
Respon masyarakat terhadap perlu adanya keaktifan anggota dalam
kelompok usaha perhutanan sosial (KUPS) Kopi Bawakaraeng di DesaKindang
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada Tabel 27 berikut

ini.
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Tabel 27 Perlu Adanya Keaktifan Anggota Dalam Kelompok
Usaha Perhutanan Sosial (KUPS)

No Kriteria Jawaban Nilai Frekuensi/Jumlah Skor
Responden Orang  Persentase
1 Sangat Tinggi 5 5 11.63 25
2 Tinggi 4 18 41.86 72
3 Sedang 3 20 46.51 60
4 Rendah 2 0 0.00 0
5 Sangat Rendah 1 0 0.00 0
Tota 43 100.00 157
Skor Rata-Rata 3.65
Kategori=Tinggi

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 27 diketahui sebanyak 20 orang responden kurang
setuju dan 18 orang setuju perlu adanya keaktifan anggota dalam kelompok
usaha perhutanan sosial (KUPS). Total skor yang diperoleh adalah 3.65 masuk
pada kategori tinggi dapat dilihat pada lampiran 3. Hal ini sesuai kondis
lapangan pada saat peneliti melakukan wawancara. Keaktifan anggota sangat
diperlukan untuk mendukung pemberdayaan kelompok. Hal ini sesuai dengan
penelitian Suhendra (2022) Pemberdayaan masyarakat adalah upaya gerakan
terus menerus untuk menghasilkan suatu kemandirian. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 22 di bawah ini
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f. Rekapitulas Tata KelolaLembaga

Tabel 28 Rekapitulasi Tata Kelola Lembaga

No Dimensi TataKelolaLembaga skor  kategori

1 AdanyaBang PeSoNa pendampingan kelompok usaha 3.77 Tinggi
perhutanan sosial KUPS |ebih aktif.

2 Penyuluhan tentang pengelolaan kopi melalui KUPS 3.67  Tinggi
lebih efektif

3  Setelah penyuluhan tentang pengelolaan kopi melalui  3.44  Tinggi
KUPS saya memperol eh pengetahuan

4  Pertemuan atau rapat kelompok sering dilaksanakan 3.56  Tinggi
dalam rangka membahas kelompok usaha perhutanan
sosia (KUPS)

5 Perlu adanyakeaktifan anggota dalam kelompok usaha 3.65 Tinggi
perhutanan sosia (KUPS)

~ SkorRataRaa 3.62

Kafegori = Tinggi

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 28 respon masyarakat sangat antusias terhadap
adanya Bang PeSoNa pendampingan kelompok usaha perhutanan sosial yang
lebih baik dan efektif dalam pengelolaan kopi melalui KUPS dikategorikan
tinggi dengan skor rata-rata 3.62 dapat dilihat padalampiran 3 dari hasil tersebut
bisa kita simpulkan bahwasanya masyarakat menganggap lebih efektif dengan
adanya lembaga KUPS. Hal ini sesuai dengan penelitian (Rosmaladewi 2022),
pengembangan kelembagaan masyarakat kelompok perhutanan sosial bertujuan
agar masyarakat mampu untuk mengelola dan memanfaatkan sumberdaya
hutan dengan memperhatikan kelestarian hutan dan kesgjahteraan hidup
kelompok masyarakat tersebut. Dewi et al., (2018), Mengemukakan bahwa
hubungan sosial antaraindividu dalam kelompok merupakan salah satu potensi

untuk mewujudkan keberhasilan dalam pengelolaan HKm.
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Oleh karena itu, penguatan kapasitas kelembagaan kelompok
perhutanan sosial penting dilakukan untuk dapat mencapai tujuan dari
pelaksanaan program perhutanan sosial tersebut. Kirana et al., (2022), juga
mengemukakan bahwa salah satu solusi untuk meningkatkan peran kelompok
tani hutan adalah melalui peningkatan kapasitas kelompok tani hutan tersebut.

5.25 Rekapitulass Dampak Program Bang PeSoNa pada Kelompok
Perhutanan Sosial (KUPS) Kopi Bawakarang
Dampak program Bang PeSoNa dalam pengelolaan Hutan Kemasyarakatan
(Hkm) Bawakaraeng diukur mengunakan Skala Likert, untuk selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 29 berikut
Tabel 29 Rekapitulasi Dampak Bang PeSoNa

No Dampak Bang PeSoNa skor skala
1 Lingkungan/EkcIo_gi_ : 350 Tinggi |

2 Sosial Budaya 3.64 Tinggi

3 Ekonomi dan Kesgjahtera 3.26 Sedang

4 TataKelolaLembaga 3.62 Tinggi
N Nkt L e L AT
o Kategori =Tinggi N

Sumber: Data Primer setelah Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 29 Dampak program Bang PeSoNa pada Kelompok
Perhutanan Sosiad (KUPS) Kopi Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba dengan rata-rata skor 3,51 masuk pada ketegori
tinggi. Dengan alasan Bang PeSoNa merupakan gerakan ekonomi produktif dan
pengembangan perhutanan sosia untuk menumbuhkan ekonomi masyarakat
pedesaan, dengan adanya Bang PeSoNa perekonomian dan kreatifitas masyarakat

lebih meningkat.
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Hutan kemasyarakatan (HKm) adalah hutan negara yang pemanfaatan
utamanya, ditujukan untuk memberdayakan masyarakat setempat meningkatkan
kemampuan dan kemandirian masyarakat setempat untuk mendapatkan manfaat
sumberdaya hutan secara optimal dan adil. Penyelenggara hutan kemasyarakatan
dimaksudkan untuk pengembangan kapasitas dan pemberian akses terhadap
masyarakat setempat dalam mengelola hutan secara lestari serta memecahkan
persoalan ekonomi dan sosia yang terjadi di masyarakat.

Dampak program Bang PeSoNA terhadap Kelompok Perhutanan Sosial
(KUPS) Kopi Bawakaraeng di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten
Bulukumba menunjukkan bahwa dengan adanya Bang PeSoNa perubahan
masyarakat yang sangat signifikan dalam pengelolaan hutan kemasyarakatan.
Namun yang sangat dirasakan dari dampak pengelolaan hutan kemasyarakatan
adal ah peningkatan pendapatan yang terlihat dari peningkatan serta kesejahteraan

masyarakat.
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VI SSIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilaksanakan menunjukan bahwa
dampak program Bang PeSoNa pada Lingkungan/ekologi memperoleh nilai 3.50
masuk pada kategori (tinggi), Sosial Budaya memperoleh nilai 3.64 masuk pada
kategori (tinggi), Ekonomi dan Kesegjahteraan memperoleh nilai 3.26 masuk pada
kategori (sedang), dan Tata Kelola Lembaga memperoleh nilai 3.62 masuk pada
kategori (tinggi). Skor rata-rata dampak program Bang PeSoNa adalah 3.51
sehingga dampak program Bang PeSoNa terhadap Kelompok Usaha Perhutanan
Sosial (KUPS) Kopi di Desa Kindang K ecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba

tergolosng tinggi.

1.2 Saran

Diharapkan agar Kelompok Tani Hutan Bawakaraeng (KTH) hutan
kemasyarakatan (HKm) untuk lebih kreatif dalam pengelolaan hasil perkebunan,
agar mampu lebih meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan anggota kelompok

tani.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Profil Responden Kelompok HKm Desa Kindang

Tingkat Tanggungan
No Nama Pendidikan Umur Kggarga
1. | Palomoi Harun SMA 72 1
2. | Drs. Muh. Abduh S1 65 4
3. | Aswan SMA 40 2
4. | Sahir S1 33 3
5. | Ambo Sd 438 3
6. | H. Jaware Tidak Tamat SD 55 3
7. | Mustafa SMA 54, 3
8. | Puddin SMA 60 3
9. | Tantu SMA 48 3
10. | Judo SMA 438 5
11. | Rusdi SMP 52 4
12. | Idris SMA 47 3
13. | Bahria SMP 61 3
14. | Nursyamsi 2 28 1
15. | Alide SMP 58 3
16. | Rusdi SMP 40 4
17. | Jabir SD 43 5
18. | Syamsul Bahri SMA 46 3
19. | Ambo tuo SD 33 2
20. | Rudli SMA 53 4
21. | Suddin SMA 58 3
22. | Nurdin Tidak Tamat SD 59 6
23. | Tolleng SMP 50 4
24. | Ralle SD 61 3
25. | A. Butung SD 40 3
26. | Sapring SMA 49 4
27. | Mirdawati SMA 33 3
28. | Bahri SMP 47 6
29. | A. Hdjen SMP 56 2
30. | Arif SMA 41 4
31. | Baddu SD 70 4
32. | Abd. Rahim Tidak Tamat SD 64 3
33. | Basa SD 70 2
34. | Lampe SD 52 3
35. | Muitti SMA 40 3
36. | Hasmah SMA 58 4
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37. | Alimin SD 42 3
38. | Parman SD 50 4
39. | Hasbi S1 438 4
40. | Saleng SMP 48 4
41. | Junarti Simba SMP 36 2
42. | Rabaling SD 62 4
43. | Sudirman SD 59 2

71




Lampiran 2

DAFTAR PERTANYAAN DAN PERNYATAAN

DAMPAK PROGRAM BANG PESONA TERHADAP KELOMPOK
USAHA PERHUTANAN SOSIAL (KUPS) KOPI DI KECAMATAN

KINDANG

1. Wawancara

a. ldentitas

Nama

Jenis kelamin
Umur

Pendidikan terakhir
Tidak tamat SD
Tamat SD

Tamat SLPT
Tamat SLTA
Perguruan Tinggi

Pekerjaan

Jumlah tanggungan keluarga

b. Daftar Pertanyaan Wawancara Penelitian

1.

A WD

O N o O

Apakah bapak/ibu punya lahan?

Jenis tanaman apa yang ada dilahan bapak/ibu?

Berapa luas lahan bapak/ibu miliki?

Dari hasil panen yang bapak/ibu peroleh apakah dijual atau diproduksi
sendiri?

Berapa biaya panen/ produksi?

Berapa penerimaan bantuan bang PeSoNa?

Bantuan apa yang bapak/ibu terima?

Alat dan bibit apa yang bapak/ibu terima?
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2.

9. Bagaimana dampak program ini terhadap pengembangan ekonomi,
lingkungan/ekologi, sosial budaya, tata kolola kelembagaan bapak/ibu?

10. Apakah program ini membantu bapak/ibu dalam pengembangan
ekonomi?

11. Bagaimana progres setelah bapak/ibu dapat bantuan program ini?

12. Apa kelebihan dan kekurangan program bantuan ini?

13. Apa masukan bapak/ibu untuk bantuan program ini selanjutnya?

Quisioner

Petunjuk Pengisian

1. Mohon bantuan bapak/ibu/saudara/saudari untuk menjawab seluruh
pertanyaan yang ada dengan jujur

2. Tidak adajawaban yang benar atau salah, cukup menjawab sesuai dengan
apayang dialami dan dirasakan

3. Berikan centang pada salah satu dari 5 opsi jawaban dengan keterangan
skalalikert sebagai berikut:
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju
5 . Setuju
SS : Sangat Setuju

4, Keterangan

X1.1 :Dimens Lingkungan/Ekologi
X2.1 :Dimens sosia budaya
X3.1 : Dimensi Ekonomi dan Kesgjahteraan

X4.1 :Dimens TataKelolaLembaga
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a. Dimens Lingkungan/Ekologi

No

Pernyataan

STS

TS

KS

Perbaikan lahan kopi yang di
tetapkan bang pesona sudah
bagus/tepat. (X1.1)

Adanya pengurangan eros
dan mitigass  perubahan
iIklim setelah ada bang
pesona. (X1.2)

Peningkatan produk kopi
unggulan bang pesona
(X1.3)

Dengan adanya bang pesona
budidaya kopi lebaik baik.
(X1.4)

Setelah adanya bang pesona
kelompok usaha perhutanan
sosia mengurangu
pengunaan bahan kimia
(X1.5)
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b. Dimens Sosia Budaya

No

Pernyataan

STS

TS

KS

Dengan adanya kelompok
perhutanan sosial kebiasaan
saling membantu antara
kelompok dengan kel ompok
serta dengan masyarakat
lebih terjalin dengan baik.
(X2.1)

Perubahan sikap atau
presepsi masyarakat berbeda
setelah adanya bang pesona.
(X2.2)

Dengan adanya bang pesona
Partisipas kelompok dapat
kegiatan meningkat. (X2.3)

Dengan adanya bang pesona
kebiasaan bertani kelompok
atau masyarakat berubah
menjadi  lebih  produktif.
(X2.4)

Hubungan antara kelompok
semakin rukun dan erat
setelah adanya bang pesona.
(X2.5)
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c. Dimensi Ekonomi dan Kesejahteraan

No

Pernyataan

STS

TS

KS

Adanya bantuan ekonomi
produktif berupa alat
roasting dan mesin pulper
dapat membantu
memudahkan proses
produksi kopi. (X3.1)

Perlu adanya brand dan
produk untuk dipasarkan.
(X3.2)

Untuk meningkatkan
kreativitas kelompok perlu
adanya |ebih dari satu jenis
kegiatan yang tidak hanya
berfokus pada pemanenan
kopi. (X3.3)

Dengan adanya bang pesona
sangat berpengaruh dengan
peningkatan kreativitas
ekonomi masyarakat. (X3.4)

Program bang pesona
adalah solusi ekonomi
global pada saat pandemi
covid-19. (X3.5)
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d. Dimens TataKelolaKelembagaan

No

Pernyataan

STS

TS

KS

Adanya bang pesona
Pendampingan Kelompok
Usaha Perhutanan Sosial
KUPS |ebih aktif . (X4.1)

Penyuluhan tentang
pengel ohan kopi melalui
KUPS |ebih efektif. (X4.2)

Setelah penyuluhan tentang
pengelohan kopi melalui
KUPS saya memperoleh
pengetahuan. (X4.3)

Pertemuan atau rapat
kelompok sering
dilaksanakan dalam rangka
membahas kelompok usaha
perhutanan sosial (KUPS).
(X4.4)

Perlu adanya keaktifan
anggota dalam kelompok
usaha perhutanan sosial
(KUPS). (X4.5)
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Saya menyatakan bahwa semua data dan informasi yang saya sampaikan

adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan serta dapat digunakan untuk

penelitian.
......... Januari 2024
Tanda Tangan Pewancara Tanda Tangan Responden
Eka Rahmawati (BF... T )
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Lampiran 3. Hasil Olah Data
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan

Gambar 23 Wawancara dengan Kepala Desa Kindang dan Ketua Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial KUPS Bawakaraeng

q % A

Gambar 24 Wawancara dengan Sekertaris dan Bendahara Kelompok Usaha
Perhutanan Sosial KUPS Bawakaraeng

Gambar 25 Wawancara dengan Anggota Kelompok Usaha Perhutanan Sosial
KUPS Bawakaraeng
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Bawakaraeng

N
AL

Gambar 28 Rapat Kelompok Perhutanan Sosial
KUPS Kopi Bawakaraeng
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Gambar 31 Dokumentasi Wawancara Anggota Kelompok Tani Bawakaraeng
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Gambar 37 Dokumentasi Wawancara Anggota Kelompok Tani Bawakaraeng
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Gambar 39 ok
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Lampiran 5. Surat izin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
[DPMPTYSP)
JI Kenarl No. 13 Telp, (0413) 84241 Fax, (0413) 85080 Budukumba 92911

SURAT IZIN PENELITIAN
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 7. Surat K eterangan Bebas Plagiat
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Lampiran 8. SK ITUPHKm Kelompok Tani Hutan Bawakar aeng
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Lampiran 9. Daftar Nama Kelompok Tani Hutan (KTH) Bawakaraeng
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